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RKATA PENGANTAR

Penulis mengucapkan syukur Alhamdulillah seiring
dengan hadirnya buku vang berjudul Pemilihan Dan Penggu-
nasn Ssrung Dan Kain Jadi ini dihadapan para pembsacs.
Buku ini diketengahkan untuk wmemperkaya bahsn bacsaan
tentang tata cara berbusans vang sudah adsa.

Kita sadari telsh banyak buku yang mengupas tentang
etika berbussns, namun bsgaimana tata cara berbussna
sgrung dan kain panjang khususnya masih sangat fterasa
langhsah. .

Bulku ini menjelaskan tentang cara memilih sarung
dan kain panjsng, serta cara memskai secara praktis.
Sehinggs pembaca dpat lebih memahami bagsimana mengguna-
kan sarung dan kain pajang dalam konteks yang lebih luas.

Buku ini dapat digunsakan sebagail bahan pegangan
dalam pengetshuan berbusanas pada pendidikan dan keteram-
pilan serta bahan pedomsn bsgi ibu-ibu dan remajs putri
dalam menggunskan busana ssrung dan kian panjang pads
busana nasional atsupun daersah.

Memang disadari bahwa buku kecil ini w@mempunysi
keterbatasan di ssna sini. Oleh sebab itu penulis dengan
segala kerendahsn hati wengharspkan kritik dan saran dari
pembaca untuk perbaikan di masa mendatang. Terakhir, padsa
kesempatan ini penulis tidak lupa mengucapkan terims
kasih kepads semus pihak ysng telah membantu penulis

dalsm mersmpungkan buku ini.

Padang, Agustus 1883

Peniulis

WILIK UPT ?ERPUSTMAAN
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BAB 1

PENDAHULUAN

Tingginys nilsi budays bangsa antsrs lain dapat ditin-
jsu dari cara-cara berbusana bagi bangsa yang bersangkutan.
Indonesia sebagai bangss yang mempunyai peradaban tinggi
membuktikan puls lewat busana dzerah atsupun bussana nasioc-
nalnya. Passngan baju dari pakaian tersebut adalash sarung
.dan kain psnjang.

Sejsrah awal mulanya muncul kain panjang dan sarung di
Indonesia sdalsh akibat pengaruh yang dibawa oleh kebudayasn
Hindu dan Indiz. Dissmping itu tasmpak jugs pengaruh hebn-
daysan lusr lainnya, seperti Tiongkok turut mewsarnsal rsagam
hiss kain dan sarung di Indonesia. Pengaruh dari Indis
tampsk pada pola patols dan Cinde yang sampai hari ini masih
dipaksi di kraton-kraton Jaws untuk busana upacsra hasum
ningrat.

Pengaruh Cina dapat ditemukan pada kain batik didaserah
Pekalongsn dengan ragam hias bungs-bunga dari berbsgai macam
warns (Ratnas Busana, 1883 : 8).

Dengan meingkatnya kebudayaan, pada wessa berikutnysa,
nenek moyang kits mulsail mengenal alat tenun dan sejak itu
mereka mulai memakai ka@n sarung hasil tenunsn mereka. Motif
sgrung Yysng pertams mereka kenal sdalah motif kotak-kotak

dan lurik. Akhirnys sarung berkembang menjadi kain songket
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Bzk ] Pendshulusn

dan kain tenunan lainnysa sampsai sehkarsng.

Mengenai csra pemsakaisn pada mulanya dililitken ke
badan, hkemudian dibentﬁk dalsm bentuk ksain sarung vyang
pemaksisnnya serta pemelihsrsannya lebihl praktis. Akhirnys
ysin dan sarung dijadikan sebagai dasar pasangan busansa
tradisi.

Sgrung dan kain penjang pada masa sekarang merupaksan
pasangan busana atas atsn bsju yang pads umumnys dikenakan
oleh wanita-wanita di Indonesia. Baik untuk busana sdat,
sehari-hari maupun untuk busana nssional. Pads umunys peng-
gunssn sarung dan kain panjang untuk melengkspi pemakaian
kebaya, baju kurung, bsju panjang dan fariasi kebaya dan
baju panjang.

Kessn vang indsh dslam berbusana kain maupun Sarung
dspat diperoleh bila digunskan prinsip berbusana serasi.
Wssis Rusbani (1885 : 131) mengatakan bahwa "Keserasian
dslsm berbussns kain dan kebays tergsntung dsri pemilihan
dan penggunaannys.

Dengan demikian dapst dikstakan bshwa untuk mencapail
keserssian berbusana kain dan sarung hendaklah diperhati-
kan : tsta cara pemilihan kain dan sarung dan bagaimana
tata cara penggunasnnys.

Dalam tats cara pemilihan sarung dan ksin panjang tentu
azas dissin dan unsur disain perlu dipertimbangkan, seperti:

bahan, warns, motif, tekstur perlu disesuaikan dengsn per-
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Rab 1 Pendahulvan

lengkspan memskai, sipemakai dan lingkungan tempat memakai.

Demikian’ jugs dengasn tata cara penggunaan, hendsklsah
dipertanyskan : siaps mémakai, kspsn dipakai dan bagaimsna
czra memzhainya.

Bertolak dari sini, maka buku ini berjudul Pemilihsn
dan Penggunasn Sarung dan Kain Panjang. Untuk mencapai hasil
vang dimaksud maka pads basb I ini jugs dijelsskan : penger-
tisn sarung dan kain panjang, perkembangan bahan dan cars

memakai sarung dsn kain panjang serta prinsip menggunakan

dan manfaatnys.

A. Pengertian

Dari Judul dapat disrtiksn bahwa; “Pemilihan” adalah
penentusn apa yang disukai atsu disensngi. Sedangkan “"Peng-
gunaan" maksudnya cara menggunakan sesuatu, meliputi proses
pemakaisn. Dengan demikian Pemilihan dan Penggunasn Sarung
dan Kain Panisng mempunysi pengertisn; bsgsimanz menentulan
pilihan dan cara menggunakan sarung dan kain panjsang.

Di beberapa daerah sarung mempunyai nama yvang berbeda-
beds, seperti : (1) Di Sumsters, Jawa dan Madura disebut
sarung ; (2) Di Kalimsntan selatan disebut Tspih berkurung;
(3 Di Torasjs disebut Bonde dan Pandan ; (4) Di Bangks
belitung disebut Cual ; (5) Di Sumbs disebut Lsu-Hembs dan
Lsu-padshu; (8) Di Flores disebut Rawo dan Lawo.

Kzin mempunysi nams : (1) Di Jawa Tengah, Jaws Timur

i Sarung fan Kein Jedl i UPT PERPUSTAKAAN
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dan Medurs disebut Jarit ; (23 Di ¥slimantan Selstsn disebut
Tepih; (33 di FalewbsnZ lisebut Sewet; (4 D1 Tapsnuli
dizebut Ulos ; (5) di Jaws Barast dan Bsli disebut Kampuh.

Sarung dan  kain panisng zdalsh busana bungkus vang

perfungsi uantuk  menutupl {1y. Badan bsawah mulai dari
pinggang Sampsil ke mata weki 3 (2) badan atas wmulzi  darl

beswsh ketiak sampai ke mats kaki ; (33 bsdan bawsh wmulail
dari pinggsng sasmpai ke panggul atau lutut.

Hessia Roesbani wk. (1984 : 79) menyatakan, bahwa
"garung =adalsh kain vyang berbentuk segi empat panjang
yvang ujung-ujungnys dijahit”. Dengsn demikian dapat di-
wstakasn bahwa ssrung berasal dsri  selembar kain persegil
panjang yang hemudisan dijahithkan atau dipertemuksan khedus
ujungnya, dan berfungsi sebsgal penutup badan bawah mulail
dari pinggsang sampsai mats kaki.

Kain mempunysi nasms den hegunaan Yang berbeds dibebers-
pa dsersh, karens itu bshan kain dan teknik  hissannys pun
berbeda-beda, seperti ditegsskan oleh Judi Achiadi (1981:3)
bahwa :

...... "Rain dalzh sehelsi bahan vyang beruvkuran

8
kurang lebih 2 1/4 x 1 meter, terbuat dari batik,
yaitu mori Yyang diluki=i stau lurik ( di Jawal,

tenunsan katun vang diselingi dengan sutera sfau
benang-benang perak (di Bali), dan suters tebsel
yvang tenunannya diselingi dengan benang-bensng emas
{(di Sumatera) dan dipskai sebsgail penutup badan

dari batss pinggul sasmpai ke tumit” .....
Karena itu dspst disimpulkan bahwa kain adslah bentuk

busana ysng berups sehelsi bsahsn, berbentuk persegi panjang

BN



Rzb I Pendahuluan

wh

dan diternun sesusi dengan ciri khss serta kebudsyssan daersh.

B. Prinsip Menggunakan Dan Hanfaatnya

Pads  prinsipnys ecars pemssangsn ksin panjsng vaitu;
dengan dililitkan bebersps kali melingkar badsn dan ditsrik
sedemikian rupsa sehingga bagisn bawsh dari kain tersebnt
menjadi sgsk ketat dan ujung kain yang diwiron terletak pads
posisi yang dikehendaki/ditengsh muks. {(Yudi Achjadi, 1931
12 dan W. Roosbani, 1984 108)

Dalam prakteknys cars pemasangan seperti di atas tidsk
semudah kits membsca,sering muncul kesulitan dalam membentuk
dan wmenciptaksn ksin vang dikenaksn secsrs sempurna, menge-—
cil ke bawah tanpa mempersulit langkah kits.

Demikian jugs dengan pemasangan sarung, prinsip menggu-
nakan adslah : setelah sarung dimasukkan ke badan, bentuk
lipatan tengah muks pads sslah satu sisi  depan; tumpsal
terletsk di belskasng atan di depan; bentuk kain dari panggul
sampai ke matas hkaki seakan-akan mengecil ke bawah; sejsukh
fidak menyulithan waktn melangkah; tanpa terlihat sisa
lipatan kain di bagian dalam.

Untuk memperlihatkan pemakaian sarung vang indsh dan
rapi dslsm waktn vang singkat sksn ditemui beberaps kesuli-
tan, vaitua : (1)} cara menyembunyikan kelebihan Sarung

dibagisn perut dan =isi sehinggs lipsatan kain basgian depan

menjadi rapi ; (2) cars menemnpathkan motif tumpal dengan

Pemilihen Ban Pengpuneen Ssrung Ben Koin Jedi

[ UPT PERPUSTAKARN
UKIP PADANG

PN

(SO



Bsb 1 Perdabuluan

baik; (3} cars membentuk sarung seperti kerucut ke bawah
dan sebagainysa.
Kzin yang tidak dikenskan derngan baik skan menimbulksn:

1. Langksah tidak teratur

2. Kain kedodoran

w

Tidak memunculkan nilai estetiks dslam memakai
4. Pada wsktu melangkah bagisn dalam tersingkap dan
betis kelihatan.

Mengingsat seringnya ditemui kesulitan seperti di atas,
apalagi wanita Indonesis di =zaman wmodern ini dituntut
berbussana, secars serasi, praktis, indash, dan terampil
mendenskannys dalsm waktu singkat, maks pada bab selanjut-
nya akan dibshas bagaimsns memilih bahan sarung dan ksin
panjang ysng serasi, serta tata cars penggunsan sarung dan

kain panjang baik secars tradisionsl maupun secara moderen.

C. Perkembangan Bahan Dan Cara Memskai
Melalui pengetahuan sejarah busans dapat diketahui
bahwa busansa vang kita kenal sekarsng ini telsh melslui
berbagai perubshan baik bentuk, bshan serts cara pemsksian.
Sarung dan ksin panjang yang kits kensal sebagai peleng-
kap busana nasional dan tradisionsal Jugs mengslami perubs-
han. Walaupﬁn tidsk banysk, nsmun cukup berarti terhadsp

perkembangsn bentuk busans, bshan dan cara menggunzkannys.

[



1. Perkembangan Bahan

Jika ditinjan rerkembangsn dasar bahan, %entu sudsh se-
makin  banyak rerkembsngannya. Mulsi kita kenal dari bshan
sederhana seperti: kulit kayu, dsun tumbuh-tumbuhan dan
binatang Sampal sekarsng ditemui bermacam bahan tenunan
dengan aneka corak hiasan baik secars modern, msupun tradi-
sional. Contoh tenunan tersebut diantaranysa: parsdas, lurik,
batik, ikat dan songket.

Akhir-skhir ini d3 Indonesis orang giat menciptakan
corsk hiasan ysng disesusiksan dengan busana daersah. Namun
dalam pembustan bashan sarung dsesn  ksin prinsipnya disesusi-
kann dengan aktifitss manusia, baik kekuatan bsahan maupun
warng dan corak.

Dalam menciptshkan corahk hiassan, cara vyang telsh dikensl
adalsh dengan dilukiskan, dicspkan, ditenun dan disulamkan
bensng pads bshan. Teknik hiss vang dilukiskan dsan dicap
dapst dicontohksan pads kain dan sarung batik. Teknik vang
ditenun psads sarung songket, ssrung Silungksng, ikat, lurik
dan ssrung relaksat. Sedangkan teknik yangv disulam dapat

dilihst pads sarung tapis.

Perkembangan Cars Memsksi

[aW)

Dari patung zasmsn perunggu serts patung relief pada

Candi Hindn dan Budha kits dapst memperocleh gambsaran, bsashwa

Femilihan Ban Penpounzan Sarung Pen Kain Jadi



nenek woyang kits pada zesman itu memskai rakaisn  bungkus.
Pria msupun wasnita menggunakan sehelsi kain stasun lebih,
vang dililit%an rada badasnnys dengsn berbsgai ragam. Psda
mass  itu menunjukkan bahwa pakaian vyang dijahit jarang
terlihat.

Sampal sekarang bentuk rakaisn bunghus sebagai landasan
dasar busana tersebut masih digunaksn di seluruh RNussntars.
Hal itu, dikensl dengan sarung dan  hain panjang, dimsns
pemskaiasnnys sudsh dilengkapi dengan baju. Contoh pemaksian
dapat dilihat pada busans tradisionsl dimans sarung dan kain
ranjang digunakan untuk pasangan baju kurung, kebaya dan
baju panjang.

Teknik pemskaian sarung dan kain panjang secara tradi-
sonsl dililitkan ke bsadan. Perubshan cars menggunaksn kasin
dan ssrung dapat dilihat pada : (1) farissi cars melilit-
kan di panggnl ; (2} perkembangan lipit- lipit wiron; (3)
penggunsasn  hiasan drapir dsri  ksin tersebut ; (4} dan
perkembangsn cara memskai kain dan ssrung vang dikensl
dengan kain jadi dan sarung jadi.

Sarung jadi merupskan kain sarung yvang dibentuk sede-
mikian rups dengasn cars menjahit pads bagian-bagian terten-
tu, stan dengan menggunting sehinggs berubsh bentuk menjadi
semscem rok panjang. Pensmpilan sarung jadi persis seperti
ciri khas pemskaian sérung tradisionsl, misalnyvs tats cars

letak tumpsl, dan bentuk lipatan kain bsgian depan.

L ]



Bzh 1 Pendetulusn

Dengan kata 1lain sarung Jadi dapst dipaksi lebih
segera, efisien serty praktis, dsn membuat renampilan
seseorang menjsdi lebih rapi dsan indah. )

Xzin jadi merupakan kain penjang bissa yang dibentuk
dengsn hasilnya sevlah-olah persis sama dengan kain panjanzg

4o

vang dililitkan ke badsn. Dengan demikizn kain tersebut
sudal wmembentuk bsadan dari pinggang ke bawsh, dan siap
disarungkan _tanpa dililitkan terlebih dahuln.

Fsktor vyang memnpengaruhi perkembangén atau perobahan
bahan dan csra-cars berbussns tersebut disebsbksn karens
kemajusn zaman, peranan wanita Indonesisz meningkat dan
kemsjuan teknologi. Pads smbang pintu. abad ke 21, emansi-
rasi wanita telsh Jadi kenystssn. Sebagai akibatnya, wsnits
dsuh  lebih sktif dan harus dapsat bergerak cepsat. Sehinggs
menuntut wanita untuk berbusans secars praktis dan efi-
sien tanps menghilangkan ciri khas tradisionslnysa.

Mengetatni seluk beluk rerkembangsn bahan dendsn rinci,
tentuy shan memudahkan kits dalam memilih, menetapkan
sarung dan kain panjang Yang serssi. Bsgsimans csrs mgmi—
lih sarung dan kain ranjang sesusi dengan kemajusan zsmasn dan
bagaimana caras pemsksian vang praktis, perhatikasnlah bab-bab

berikut ini.

-000o-
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BAB II
PEMILIHAN SARUNG DAN KAIN PANJANG

-

A. Pemilihan Sarung

Sarung terbust dsari bermscam bshan dan teknik
hissan. Untuk mendapathkan motif, biasanya sarung dihias
dengsn bermscam-mscam ragam hiss.

Dalam pemilihan sarung, tentu ada beberaps hal vang
harus diperhatikan seperti : kualitss sarung dan
keserasisn memaﬁai. Baik kwalitss bahan, corak maupun
teknik hiass dsan komposisi ragsm hiss vang
ditampilhksan. Sedangkan keserasian vang dimsksud sdalsh
keserssian sarung dengsn perlengkapsan memakai, sipemaksai
‘dan lingkungan tempat memaksi.

Karena itu dalsm teknik pemilihan, unsur dan s=zss
disain perlu dipelajari dan dipahsmi. Gunanya untuk
memudahkan dslsm menverasiksn sarung dengsn sipemsaksi

dan linkungsnnys serts rerlenghspan lainnys.

¢

1. Pemilihan ssrung batik.

Cara pemilihan sarung batik hampir sams dengsn
pemilihan  kain panjang. Hal ini disebabksan harens
kain panjang umumnya jugs terbuat dari teknik batik.

Sarung batik merupaksn hssil kebudaysan Jawa dan
Madurs, karens itu pada umumnya diproduksi di daerah

kepulauan Jawa dan Msdurs.



Bab 11 Fepilihan Serung Dan Kaip Panjang

8. Kuslitsgs ssrung batik.

Cars menentukan kuslitss atsu

batik dspst ditandsai dengan hslus atay

mutuy sarung

kssarnya

Sarung. Baik kehalussn bahan dassar yang dipaksi,

teknik hiss, ragam hiss msupun keindshan komposisi

Hnsur-unsur disgin  pads sarung tersebut.

1} Bshan dassy ssrung.

Sarung batik rads umumnysa

kain putikh bahan katun, foal dan

terbuat dgri

berkolin:

Diantars bahsan ini, kstun merupaksan bahan vang

terbaik untuk dibatik. Dissmping mudsh

mengerjaskan, mutn batik menjadi

menjasdi cersh dsan bsgus.

Ada beberaps tingkatsn bshan

halus, warns

atau mori

yang dipakasi untuk sarung bstik. Bshsan vang ps-

ling hslus dikensl dengan nams primissims, yang

rernengsh disebut prims dsn  cap

vang kasar disebut bahan biruy,

1884:21).

sen, dan

(Soekamto,

Semakin hslus bahan mori vyang digunakan

semskin mudsh rekerjasn  membatik.

Akibatnya

mutuy motif dan warna vyang tercipts semakin

indah serts halus.

Karena itu bshan dasar yang dipakai sangat

menentuksn terhadsp keberhasilsn

Femilikan Dan Pengpunazn Serung Jan Kain Jodi
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Bab 11 Peailihan Sarung Pen Kain Panjang

mitu atau hkuslitas batik.
Teknik hiasan.

Membatik merupakan sustu carsa untuk
menghiasi sehelai bahan tenunan dengsan
memberikan corsk dan pola-pola yang dilukiskan
di atss ksin putih dengsan mempergunaksn canting
dan 1ilin (Judi Achjsdi, 1881 : 102)

Ads bebersps cars vang dilskuksn dslsasm
pembuatan hiasan atan motif sarung batik.
Diantsrsnys dikensal dengsan bgtik tulis, batik
sablon, bstik cap dsn batik tekstil.

Dari keempat teknik tersebut, batik tulis
menunjukkan hasil yang terbaik. Hal ini tergam-
bar dari hasil bstik vang tercipia, baik bentuk
motif, kehslussan motif, ketersturan motif,
kerapian maupun ketahsnan warns. Tetapi masing-
MESIngnys Juga azds kebsikan dan kelemahan
tersendiri.

Biasanya teknik hias vyang digunakan sudah
dspat diterks dari bshan dasar apa yang dipsa-
kai. Batik tulis umamnya menggunakan bshan mori
primisima. Sedangksn bstik campuran antara
batik tulis dsan batik csap biasanya menggunakan
mori prims. Untuk batik cap digunskan Amori

biru. 3) Ragam hiss.



Bab 1] Pemilikan Szrung Dan Kzip Panjang

Fepiliban Dan 8

3

GEUnE

n

Regsm hias yang dimsksud rada pemilihan
sarung ini adalsh jenis corak atau motif dan
warna yang indah digunsksn. Pada umumnys mobtif
atau pola batik rada sarung hampir sams dengan
kain panjang. Dalsm segi bentuk ads corak
flors, fzuna, geomelris, Pemandangan, bendsa-
benda buatan serts bentuk-bentuk abstrak.

Tiap bentuk mempunyai kessn tersendiri.

Bentuk-bentuk bungs (flors) sdalsh bentuk hias—-

an yang paling banyak digunakan karena melam-
bangkan keindahan.

Hotif lar-laran, bParang, truntum dsn Peru
merupskan batik asli dari daerash Soloso dsn
Yogya. Contoh batik ini dapat dilihst rads
penjelssan kain panjang batik di halsman beri-
kut. Batik rekslongsan merupakan batik vang assl
mulanys dsri Tionghok. Motif rekslongsn ditsn-
dai dengsn warns biru, hijau dsan merah dengan

tagam hias umumnys tumbuh-tumbuhsan

Adspun nama bstik tradisionsl yang terkensl

dsri dsersh rekslongan sdslsh Jlamprang, vang
terdiri ragsam Jelamprang rengganis, Jelamprang
cinde Wilis, Jemprang cinde dsn Limsran. Contoh
motif batik rekalongan perhstikan gambar beri-

kut .

s - . o Yoo
Ser4n§ Dap Kain Jagi
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Bab 11 Pemilihan Sareng Dan Kain Fanjang

[
R 5

Gambsr 2.1. Motif batik jlamprang yang khsas
terdiri dari ragam rengganis, cinde
wilis, cinde dan Limsran.

(Kompas, 28-11-1883 : 15)

Setisp bentuk pols hissan stau wmotif yang
ditampilkan disamping mempunyai nilsi ostetiksa,
Juga wmempunyai srti lambang tersendiri bagi
masyarakat Jawa. Karena itu dslam pemilihan
hendsklah disesusikan dengan kegunasan, tujuan
memakai dan waktu pemakai.

' Dari segi ukursn ads motif besar,motif se-
dang dan ada pula motif kecil. Dslsam pemilihan-

nya hendsknys disesusikan dengan uvhkursn tubuh.



Bab 1] Pewilihan Sarung Dan Kain Fanjang

Demikian Jugs halnys dengan warns. Warns
vang ditampilkan psda batik, bissanya ditandai
dengan dsersh vang memproduksinya, seperti
batik dari daerah Jogjakarts ditandsi dengsan
warna biru indigo, bstik dari dzerah Solo di-
tandai dengan warnsa putih, batik dari dsersh
rekalongsn ditandai dengsn warna dassr hitam,
batik dari daersh Cirebon dan Madura ditandsai
dengan warna-warns menysla.

Dalsm pemilihsn warna hendsklsh disesusi-
kan dengan bentuk tubuh, wsarna kulit, warns
rerlengkspan  lainnya dan sussans linghungsan
tempat memaksi. Baik tempat, waktu maupun ke-
Sempatannva.

Halus atau kasarnya ragam hias vang ter-
cipts Jjuga dipengasruhi oleh teknik batik vyang
dilakuksan, kwalitas bahsn vang digunsksn,
rengetshuan dan seni dsri vang melukis.

4} Komposisi unsur-unsur disain.

Yang dimsksud dengan komposisi unsur-unsur
disain disini adsalakh perpaduan vyang seimbang
dan serasi antars setiap unsur-unsur dissin
pada ssrung batik, terutama pada motif dan
warns, sehinggs mewujudksn kesstusn vang lebih

menarik dan indsh.

3, o B - %) i . b o -, - -
Femiliban Ban Fenggunsan Sarung Dan Kain Jadi
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Unsur-unsur diszin tersebut adalsh garis,
bentuk, ukuran, warna, tekstur dan value. (Ati-
sah, 1991 : 24). Suaty karya seni yang tingéi
nilsinya dspat dilihat dsri hssil bends vang
.tercipta. Umpamanya pada kain sarung daspat di-
pelajari dengan rertanyaan-pertanysan berikut
8) Bsgaimsns keinadshsn bentuk motif yang ter-
cipta.

b) Bagaimsna keseimbangsn garis pads motif.

¢) Bagsimsans keseimbangan vkuran motif dengsn
pola yang 1lsin.

d) Bagaimansa keseimbangan dan keteraturan letak
pola diantars motif vang lsin.

e} Bsgaimans keserasian warns dan sifat gelap
terangnysa.

f) Bsgaimans sifat permukasn bshan dan motif
vang fLtercipts.

g£) dan sebagsinya.

Seorang yang teliti biasanya akan memper-
scalkan dsn memunculksan pertanyasan-pertanyasn
di atas sebelum memutuskan pilihsn.

Namun‘ tidak semus orang dspst berfikir.
demikian, hal ini tentu sesusail dengsn rssas seni
dan pengalsman serta cars hidup seseorang.

Karens itu sebelum menentukan pilihan ter-
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hadap suatu disain, terutams motif dan wsrna
pada sarung batik, alangksh baiknya pertanyssn-
pertsnysan tersebut digunskan. Tujusnnys untuk
membsntuy dalam mendapatkan pola stau ragsm hiss
vang indsh dan memiliki knalitas vang tinggi.
Disamping itu unsur-unsur disain tersebut Jugs
dapat dipergunakan untuk menutupi kekurangan-
kekurangsn vyang terdapat pada seseorsng serts
dapat menonjolksn days tarik tersendiri.
b. Keserasian memaksi
Dalam remilihan sarung keserssian dalam
memakai sangat perla dipertimbsasngksn. Alangksh
baiknya disesusikan dengan prinsip berbusans
serasi.
Arti serasi menurut Harpini Kadarsan, (18789
20) sadalah "menunjukkan bshws tisp bagian dengsan
keseluruhannva mempunysi hubungsn vyang seimbang'’ .
Meksudnya, antsrs ssrung dengsn pasangsn dan
perlengkapan memakai hendsklah membentuk satu
kesatuan ysng serasi. Bsik bentuk, motif, tekstur
maupun warna. Demikian jugsa dengan hkeserasisn
Sarung dengsn figur sipemsksi serts keserasisan
dengan lingkungan tempat memaksi.
Dengsn demikisn tujuan keserssisn memaksil ini

adalah untuk mewujudkan satu kesstuan yang lebih

Femilihan Dan Pencpunaan Serung Ben Ksin Jadi TAKA N
CUPT oERPUS TAN Y

NNTINLY
Lt

P PAD ANG
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menarik  dan indsh dipsksi.

M. Jalins, dkk. (1878 : 78) menyarankan tiga
faktor vysng hsrus diserssikan dslsnm pemilihsn
batik adalah 5 (1) figur sipemakai; (2) pola s&tsu
ragam hiss dsri bstik ; (3) suasans dan kesempatan
memshkai.

Sesuai dengan pendapat tersebut berarti dslam
memilih sarung, hendaklah diserasikan antars : (13
figur sipemaksai; (2) sussana dan waktuy serts
kesempatan memskai dengan pols astau ragam hiss
yang terdapat pada sarung batik dan perlengkapsn
memakati.

Untuk lebih  jelasnya dibawah ini akan
diuraikan
1) Figur sipemskai.

Yang dimaksud dengan figur islsh "gambsran
tentsng bentuk lshir seseorang " (M. Jalins,
dkk, 1078 : 83). Artinya gambaran tentang
bentuk badan, perawsksn Warna‘kulit, umur dan
kepribadian.

Dengan demikian dazlam pemilihan gsmbaran
bentuk tubuh Seseorsngd, perawskan, warns kulit,
umur dan kepribadisn, hendaklah disesusikan de-
ngan ragsm hias pads sarung. Bsik motif, warns,

bahan maupun unsur disain lainnya. Seperti jugs
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ditegaskan oleh Chodiysh, (1982 50) bshwa
Keserssian bersspek keserassisn garis dan ben-
tuk, keserssisn wsrns dsn keserasiasn tekstur.
Untuk mencspsi keserasian dan keharmonisan dari
prinsip yang disebut di stss, berikut ini
dijelaskan

2} Keserasian garis dsn bentuk.

Gsris-gsris vang terdapat pada paksisn
dapat menampilkan keindshan tubuh dan dapat
menutupl proporsi tubukhk vang hkursng serssi.

Dengan demikian sarung Juga dapst

mempengaruhi pensampilan dan bentuk tubuh si-
pemskai karena itu rilihlah bahan sarung
vang tepat. Kemudisn sesusiksn dengan bentuk
tubuh dan bahan perlengkapan pakaian lainnysa
vang dimiliki seperti bshsn bsju,
selendang dan ssesoris.

Dalam menyerssikan motif sarung dengan
bentuk tubuh seseorang, sebaiknys sebanding
dan seimbang. Ssrung yang bermotif kecil-
kecil digonaskan oleh yang bertubuh kecil.
Sebsliknys Sarung ysng bercorask besar aksn
lebih ©pantas digunskan baéi seseorang vyang
bertubuh bessr puls. Misslnys sarung bstik

vang bermotif parang russk barong akan

Fewilihan Dan Penggunzan Sarung Dan Kein Jadi

ey
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paﬁtas dipakai olek vang bertubuh besar.
Sedangkan untuk seseorang yang bertubuh
kécil pantas wmemilih sarung dengsn motif
parang rusak klitik.

Untuk vyang bertubuh gemuk, sebaiknys
memilih corsk-corsk sarung yang sederhans
dan tidak mencolok. Sedangkan yang bertubuh
kurus Justru memilih wsrna vang cerah atau
segar.

Kesesuaian santara garis dan bentuk
disain psksisan dengsan teknik hiasan sarung
perlu dipertimbangkan. Sebagai contoh sarung
vang dibuat dengan teknik batik ; dapsat
dipakai untuk melengkspi semua bentuk baju,
seperti kebsays pendek, baju kurung, kebaysa
panjang dan baju panjang.

b} Keserssian warna, corsk dsn tekstur.

Dalam hal warna perlu dipertimbangkan
keserasisn warns paksisn dengan warns kulit
dan rambut seseorang. Warna dapat membust
éeseorang tampsk bessr atsuy kecil, gembirs
atau muram, shtif astsn pasif. Pepgaruh ter-
sebut didapat pada warna panas dsn  warns
dingin.

Seseorang vyang berkulit kuning lsng-
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sst, tidak begitu sulit dalsm memilih sa-
rung. Sebaliknya, untuk seseorang berkulit
c§klat atau sawo matang, disjurkan memilih
warna ssrung dan bsju yang segar atau cersh.

Tekstur menentukan bentuk pemakai
tampak besar, lembut, kesan halus dan femi-
nim. Bahan menghkilat memberikan kesan mewsh.
Bahan lembut memberikan kesan halus dan
feminim.

Pada prinsipnya corsk bshan untuk ps-
kaian, bsik Sarung maupun baju mempengsruhi
pada pensmpilsn. Karens itu dalam pemilihan
corak sarung perlu sdanya keserssian antars
vkuran tubuh dengan ukuran corsk sarung dzan
baju, demikisn juga dengsasn bentuk corak atau
motif jugs memberikan kesan tersendiri bagi
sipemsksai.

Chodijsh (1882 - 27) menyarankan bebe-
raps prinsip yang berhubungsan dengan cars
pemilihan tekstur corak dsn warnsa vang sera-
si, antara lsin
(1) Tekstur vang kasar tidsk dapat dikombi-

nasikan dengan tekstur vang halus.
(2) Jangsn terlsln banyak warna vang dipskai

diwsktu vang Sams, sebaiknya dibstasi

Fepilihan Dan Penggunaan Sarung Dan Kain Jagdi
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tidak lebih dsri tiga warnas yang diguna-
kan. Tujuannyva untuk menghindari kesan
ramai dsn membossnkan .

(3) Sebaiknya gunsakan standsr kombinasi war-
ng dalam pemilihsan.

(4) Hindari kombinasi corsk denganAukuran
vyang sangat kontrss.

Lebih lanjut, W. Rusbani (1885 : 31y
mengemukakan bashwa : kesan yang indsh
diperoleh bilsa digunszskan prinsip pengulangan
vakni wsrna yang ada pada sarung berulang
pada warna baju dalam volume vyang tidak
perlu sams.

Liddell (1981: 20) menyampaikan bahwa:
dalam pemilihsn wsrns hendaknys disesuaikan
dengan perssssn hati, =susssans bhati dan
kesukasn. Lebih lanjut juga dikatakannysa,
warna juga memberikan komunikssi khusus pads
orang lain. Warna pudar dapsat membuat
penampilan lebih tus dari yang semestinys.

Dari prinsip pemilihan tekstur corak

dan warns di stas dapat dismbil beberapa<

contoh kombinasi stsy perpaduan ssrung
dengan passngan dan perlengkapan lainnys.

Per- hstikanlsk contoh-contoh berikut ini
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(1} Sarung batik dengan lstzr birs dengan

corak ramai dari motif hitam Serts

ar

kuning digsbung

LA SR U O

corshk

ramsi

i~

~

Sarung batik vyang ‘bercorsk sederhans,

4
A

berwarna Zelap stau netral, sebaiknys

o+

dikombinasikan dengan bahsn baju  atasy
selendang yang bercorsk kembarng dan se-
dikit memberiksn kesan ramsil, perhstikan

Zambsr 2.3. Sebaliknya jiksa sarung yang

bercorak rsmsi mshks Jetubkan pilihsn




o

[Vl

sederhans model

[

3 rada coresk yang

sederhans sztsu  bahan polos.

Gambasr 2.3: Kombinasi ksin dan baju

vang bermotif sederhsns.

Demikian pula jika susts disain bsju
telah merish, pilihlsh bshan baju atau bshan
sarug dan pelengkap lainnya dengan kilau
vang melembutkan. Kemudisn hindsrilah warna
panas.

Sebaliknya jika bahan bsaju, sarung dan
rerlenghkapan lainnys bertekstur kussm, warns
lebih sersasi

dingin, skan terlihat dengsn
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model baju vang wmerish stau perlengkapsn
lainnya lebih ditonjolkan.

Pada bshsan &ang bermotif, corsk-corak-
nya harus dibiarkan tetsp berangkaian, seda-
rat munghin mewujudksn corsk vang uwtuh staun
membentuk disain ysng baru vang lebih wmens-
rik. Contohnya: Motif vang terdapat pads
kain, sedapat mungkin terulang pada motif
bsju atsau selendang, demikisn juga warns,

lihat gsmbar 2.4.

Gsmbar 2.4: Kombinasi perulangsn motif
ksin pads baju.

Contoh-contoh berikut ini.juga dipertimbsng-

harn.

Peniliten Dan Penppuncan Sarung Den Kain Jadi
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(13
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W)
or

(3)

(4)

(32

(8)

(7>

Untuk sarung bstik berwarna sogs atau

vang berwarna kelasik, dapat dipaduksan

dengan baju kembsng-kembang atsupun po-
los.

Untuk ssrung ysng berwsrns cerah,sebaik-
nya hsnya dipsduksn dengsn  baju polos
saja. Sedangkan warna-warna vang gemer-—
lapan hanya dapzt dikenaksn pada acsrs-
acars resmi.

Corak batik parang atau lereng dapst
diarshkan ke bawsh atazu ke atss.

Corak sarung bungzs kantil atsu bungs
kenanga sebsiknys srah bunga ke bawsh.
Corak sarung ssysp atau lar-lsran seba-
iknya mengarah ke stas.

Corak kain pissng bali sebaiknya sari
bunga ke stas.

Ssrung yasng mempunyai motif kepals sa-

rung atau tumpal, sebaiknyas hanya digu-

nazkan untuk melengkspi baju kurung, bsiu

panjang, variasi kebsya dan baju panjang.

2} Sussan, waktu dan kesempatan.

Pemilihan ssrung disesusiksan dengan wsktu,

kesempatan dan tujuan pemsksian. Pads wmslam
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hari, pilihlsh warna-warna gelsp dan semarsk,
seperti : dongker, hitam, ungu tua, hijau tus
dan sebagainys. Kemudian fariasikan dengan
tekstur bahsan bajn dengan motif yang mengkilat,
seperti : satin, suteras, bsatik parads dan
sebsgainya.

Pada siang hari, pemilihan sarung dises-
uaikan dengsan kesempatan vang skan dikunjungi.
Misalnya : ke pesta, pertemuan resmi, pergi
takzish dan sebagainya. Jiks sussan gembirs
pilihlah yang cerah dan Jiks suasana duks pilih
warna netrsl stsu lembut. Begitu jugs dengan

remilihan tekstur.

Penjelasan tentang pemilihan bstik lebikh
luss dibshas pads cars pemilihan kain panjang.

2. Pemilihan Sarung Tenunan

Dari ilmwm teketil kitas ketshni bahwa, ternunsn
terbentuk dengsn cars menyilanghan benang lungsi padsa
benang pakan dengan membentuk sudut 90° psads setiap
titik silang berhimpit sehingga menciptakan Jaringan
vang kust. Hasil tenunsn inilah yang dinsmsakan kain.

Dalam pekerjasn menenun dikenal dengan . tigsa
silang pokok, yaitu silang polos, silang kepsr, dan
silang satin. Dari ketigs bentuk silang ini nantinyvs

dapst diciptskan bermacam varisss tenunsn vang skan

NE I - o P ., n. P el
Pemilihan Ban Pengpunazn Serung Ban Kein Jadi
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menentukan corak dari kain tersebut.

Dalam pemilihsan, silang tenunan adalsh untuok
menentékan kekuatan kain atasu kekuatan tenunsn.
Silang polos merupaksn silang vang terkuat. Sedangkan
warng dan corak tenunan menentukan keindahan tenunan
atzu kain.

Pada prinsipnya tats cars pemilihan sarung
tenunan hampir sama dengan sarung batik. Namun tfentu
ada perbedaan padsas bshan dassar; teknik hias dan ragam
hias yang digunsakan.

Karena itu untuk memilih sarung tenunan Juga
diperhatikan kuslitsas sarung dan keserssian memsksi.

Untuk lebih jelssnys perhatikan ursian berikut

a. Ruaslitas sarung tenunan.

Untuk menentuksn halus atan kasarnya ssrung
dissmping silang psda tenunsn Jjugs ditandsi
dengsan: dsersh vang menghasilksn tenunan tersebut,
bahan dasar vang digunaksn, teknik hias vang
ditémpilkan, serta ragam hias vyang dipaksi
Tergantung dari dsersah vang menghasilkannys,
sarung ditenun sneka macam corak dan teknik hias-
an yang sesuai dengan arti lasmbang budaya dserah
vang menghasiikannya.

Di Indonesia kita mengensl bsnyshk Jenis
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tenunan sarung, dimsns pada umumnys dihasilkan
dengan alat tenunan sederhana. Seperti di Sumste-
ra, Sulawesi, Kalimantan dan Nuss Tenggafg. Tenu-
nan tersebut dikenal dengsn tenunan tradisionsl
misalnya: tenunsn Pandai Sikek dan Silungksng di
Sumatera; tenunan ikst di Nusa Tenggara; tenunsn
Lurik di Jawsa Tengah; tenunan pelekat di berbagsi
daerah, tenunan tspis di Lampung.

Pemilihan aneks jenis'sarung tenunan tersebut

dapat ditandai menurut daerah yang menghasilkan-

nysa.

1) Sarung tenunan Sumaters Barat.

Ada bebersaps tenunsn vang diproduksi di
daerah ini seperti : tenunan Pandsi Sikek,
tenunsan silungkang dan tenunsn kubang .
Ketiganys mempunyai ciri khas tersendiri dan
kegunasan yang berbeds.

Tenunan songket pandsi sikek dan tennu-
nan silunghkang merupskan tenunan vang coraknys
terbentuk dari benang emss dan persk. Sedangksan
tenunan kubsng terbuat dari songket dengan
benaﬁg hias katun. Seperti dijelaskan berikut
ini
&) Sasrung songket pandsi sikek

Kain produksi dserah ini sangst

r

Ti— . B N T ) sy . - Ladigpeyy - ., o
Femilihen Den Pengpuncan Ssrung Den Kain

sy



Beb 11 Pewilihan Szrung Pan Kzin Penjang

tenunan

di Indonesia, ysitn  kain

terkensl

Disamping kuslitsas

sikek.

pandsai

songhet

songket

ragam hias yang bsagus,

dan

bahsan

tersendiri.

khas

kek mempunyai ciri

51

pandsi

2.5,

gambsr

Sarung pandai sikek lihat
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khadang-kasdang ada yang luntur. Karens itu
pilihlsh benang vang kuslitas baik. Sedanghkan
bahan untuk motif atay ragsm hiss dipaksi
benang emas, benang perak dan kadang-kadang
intan permata. Alangksh bsiknys dipilih kuali-

tas yang tidak mudsh hitam.

Wasia. R, (1884:15) mengemukakan ten-

tang pengertian songhet sebagai berikut
"songket berasal dari kata sungkit vang berarti
‘mengangkat’ beberspa helai benang lungsi
angkat dengan 1lidi sehinggs terjadi lubang-
lubang".

Makisudnys dengan terjsdinys lubang itu,
kedalamsnnys disilangksn benang emas stsu perak
dengan torsk khusus mengikuti arah benang pskan
sehingga terbentuk corak-corsk vang khas.

Teknik songhket adalah suatu cars vang dilak-
ukan untuk menghiss tenunan polos dengan menam-
bah benang pakan ztau lungsi dengan benang emss
atauw persk, sehinggs membentuk warns barus stan
motif baru di stss ternunan polos. (Judi Achjia-
di, 1881 : 8).

Maksudnya, teknik hissan dapat dilaku- ksn

dengsasn csarsa

(%} - P} - Tia '
fepilihan Ban P
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(1) Penambshsn benang lungsi stsu benang psa-
kan. Csranys dengsn mensmbahksn bensng-
benang vang mempunyai kuslitss atau
warns 1sin kepsda benang kungsi atsu be-
nang pskan vyang hemudian wmenghasilkan
bagiasn vyang lebih tebsl ztsu warnz veng
lain.

Benang-bensang tambahan tersebut
membﬁjur stau melintang sepanjang lungsi
atau pshkan. Dengan demikian warna-warnsa
atau motif vang diperoleh pada bagian
muka (bagian bsik) kain tersebut wmerups-
kan warns atau motif vang sebaliknys
terdaspst pads bsgizn belakang (bagian
buruk) dari ksin tersebut.

(2% Ansk torak lepsas.

Caranys untuk mendspatkan corsk di-
gunaksn beberasps bush anak torak dengan
wsrns benang yang berlainsn. Akibatnya
warna corsk pada ksin tersebut ﬁkan sama
luar dsn dalam.

Ksrena benang-benang tidsk membujur
sepsnjang kain dan tidsk melintang sele-
bar kain, maks untuk corask ysng sedikit

szjs membutuhkan bensng bissanys digu-

Wgﬁ??ﬁﬁﬁ“@
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(3]

ke s Bere e
femilihen Den Pengoensan Sareng Ban Kain Ja

ngkan SsSemacsm Jarum untuk pengganti

anak torak.

Dengan demikisn setelsh kain

sele-
sal ditenun, sering kali suksr untuk
membedakan apskah corak kain tersebut
disulam atsu ditenun.
Teknik pilih.
Benang 1longsi terdiri dua warnsa
vang tersusun berselang-seling. Benang

pakan ditenun melslui benang longsi ter-

sebut dengan jarak tertentu. Hasil vang

didapat hempir ssma dengsn pensmbahsn

benang longsi, tetapi pada permukasn mo-

tif tidak menembal melainksn rata. Te-

nunannys tidsk begitu erat dsasn kuat.

Tisp teknik mempunysi kessn tersen-

diri. Untuk membedskan teknik scnghet

vang halus satsupun kasar, dapat Jugs

dengan memperhatikan Jumlsh selang

seling benang pakan dan bensang lungsi

pada rsgam hiss sarung tersebut. Dikensl

Juga dengan istilah "Tuuk". di Sumsters
Barst stau silang pada tenunan.
Jumlah

"Tuuk"™ itu ada ysng 8, 6, 4
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dan 2. Artinys, semskin tinggi Jumlah
”?uuk" (lompatan benang) maks semskin
kassr teknik hissan vang ditemui, mi-
salnya Tuuk 8. Sebsliknya, semakin ren-
dah "Tuuhk” {(lompstan benang pskan) se-
makin halus teknik hissen yang didapsati,
misslnya "Tuuk” 2.

Corak stan bentuk wmotif dan WEYTa
merupakan ragam kias vang perlu
diperhatikan dalam pemilihan. Tenunan
pandai sikek banvak menggunakan wmotif
atan corak geometris seperti : segi
empat, persegi panjang, lingharasn dan
bentuk sayat gelzmai atau jaejarsn
genjang. Sedanghkan motif flors merupshkan
hissan vyang psling banvak menggunsasksasn
motif bungs untuk tabur dan motif pucuk
rebung untuk hkepala ssrung.

Sesuai dengan penggunaannya motif
songhket pandail sikek dapat dibedsaksan
dengan motif kain balspsk dan motif ksin
batabusa.

Kain balapak =adslsh kain vang
ditenun dengasn teknik songket dengan

motif hizssn dsri benang emss atan
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persak, berbentuk geometris memenuhi
seluruh permuksan kain.

Karensa kain sarung belapak berben-
tuk mewsh, di Sumstera Barat digunskan
antubk psksian pengsnten.

Kain batabua sdslah ksin vang
ditenun dari suters vang dicampnr dengan
bensng emas, Hemudian dihizasi dengan
permats intan vang tersebar dan
merupakan pola serak di stas tenunan
(Rosmy. M.5, 1876 : 407.

Pads masa sekarang kain batabus
seperti diatss sangst langka ditemukan.
Sekarang sudsh digasnti dengan motif
benang emas atsu perak yang ditabur men-
jsdi pols sersk dipermuksan kain. Sarung
ini dipsksi untuk kepests sdst  staunpun
resmi.

Warns vang umum dipakail adalah
warna-warns hidup seperti, hitam, mersh,
ungu, hijsu dsn sebagainya. Sedangkan
ciri khass dsri tenunan pandsi sikst yang
lain adalah dengan tekstur mengkilat.

b) Sarung Silungkang

Szrung Silunghksng sda berupa songket

Pegilihan Dan Fengounesn Serung Den Ksim Jadi

wh
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dan kain pelekatf Seperti halnya Songhket
pandai sikek, songhket silunghang jugs dite-
nﬁn dengan rsagam hiss benang emss atau
perak. Hamun hasilnya masih kassr baik

bahan, teknik, wmaupun ragsam hias,lihat

gambar 2.8,
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Gambar 2.8: Contoh Sarung songhet

Silungkang.

Tenunan pelekat Silunghkang adslah
tenunan khas Indonesia vang bercorak kotak-
kotak dan selalu berbentuk sarung. Varissi

corask ads yang berbentuk kotsk besar, kecil
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dan veriasi gsris. Disamping corak kotak-
kqtak, pelekat ditsndasi dengan tanpa menggu-
nakan motif tumpal (kepala sarung). Pelekst
ditenun dari bshan katun dan poliester,

lihat gambsr 2.7.
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Gambar 2.7: Pelekst Silungkang

c¢) Sarung Kubang

Teknik vyang digunaksn untuk sayYung
Kubang adslsh teknik songket. Perbedsan
Sarung Kubang dengan saruﬁg Parndai Sikek
adalah pada warna dasn ragsm hiszs. Baik

bahan tenun wmsupun bshan penghiss memskai

enilihen Dan Pensgunssn Sarung Ban Kain Jagi
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benang hkatun dengan warna-warns pastel.
Motif lebih banyak memakai pola serak
atsu tsabur Yang berbentgk bunga. Sedangksan
nnntuk kepsls sarung memskail corak gemoteris
dan tumbubh-tumbuhan. Karéna itu ciri khas
lain dsri tenunsn ini adalah bertekstur

kussam.

2) Sarung Tenunan Songket Palembang.

Seperti songhet pandai sikek tenunsan
vang terhslus Jjuga datsng dari Palembaﬁg.
Teknik vsnz dipsksl pads tenunan ini Jugsa
disebut songket. Walsupun teknik yang dipakail
SEWS dengean songhket pandszi sikek, tetapi
sonnghet Paslembang mempunyai ciri khas tersendi-
ri. Baik motif, wsrna atau ragam hiss msupun
DENEEUNBANNYS.

Rosmy (1876 : 883 mengatakar songhet

A]

tenunan songhket yang banyak

Leneng emssnya, sehinggs tenunannys iebih febal

Dengsn  dewmikian  dsp

o

. dijelaskan bahwa
zirvi whaes tenunsan merupsaran susty sarung  ysng
indsh terbust dari benang sutera, katun dengsan

ikst pshksn sebsgsi hissan motif ditambah dengan
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benang emas 24 karst.

Ssrung Jugs mewmsksi tumpsl dan banyak
menggunskan varissi warns hiasan seperti mersh
tus, ungu tus, pink dan sebsgsinysa.

Disamping itu rasgsm hiss wmotif lebih
benysk memsksi motif bungs, ikat pakan berups
kotak-kotsk dan hiasan pinggir stas dan  bawah
berups motif geometris dari benang emas. Salsh

satu contoh Songhket Pelembang, lihat gambsar

2.8.
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Gambar 2.8: Contoh Song ket Palembang.

3} Sarung Tenunan Lampung.

Lampung terkenal dengan nsma sarung tapis.

Fos
L TN
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Walsupun bshan dessr dan penggunasnnys  hampir
sgma  dengsn  sarung songhket Pslembang tftetspi
teknik hiass vang dipskai berbeda. Sarung tapié
terbust dsri tenunsn polos kspss atau suters
dengasn wsrnas ftus stau warna-warns yang sgsk
gelsp seperti hitsm, hkuning tus, merah,
kecoklstsn dan sebsgsinys dan dihiasi dengdan
sulaman.

Rosmy (1878 : 87) mengemukakan ciri khas
teknik hias sarung tapis seperti berikut ini

..... "Tenunan polos vyang diberi hissan

dengan teknik-teknik sulsmsn pipih yang

dikerjakan dengan tangsn/mesin dengan
tempelan-tempelan paveces untuk membe-
rikan kilsuv psada tenunsn tersebut”

Dengan demikian ciri khas ragam hizs vyang
dipakai adalsh banyask memskai ragsm-ragam hias
sslinyva dsri bentuk kspal, msnusis dan pohon-
pohon. Menurut kepercayvaasnnys kapal itu askan
membawas srwsh nenek moyang mereka ke sorgs
(Rosmy, 18786 : 97%. Dissmping itu tekstur kain
tapis bahannya kusam dan mengkilsu motifnya.

Untuk meneliti tingkst hazalus kasarnysa
sarung, dapsat ditandai dengsn kerapian teknik
hiss, bshan yang tidak mudah luntur dan pudar.

Contoh tenunsn Tapis lampung, lihat gambar 2.8.
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Gambar 2.9: Contoh ssrung Tapis Lampung

4) Sarung Tenunan Hakasar.

Pelekat makassar dikenal dengan nama Ssyrung

bugis dan terbust dartl sutera vyasng berwarns

cerah. Ssrung ditenun dari benang sutera alam,

serat-serat pisang hutan dan serat skar anggrek

(Judi. &, 1881 : 58).
Seperti halnya sarung pelekst silungkang,
pelekat wmakassar Jugs ditandai dengan kotak-

kotak dan garis.

Pemilihsn sarung bugis dapat diperoleh dengan

«n Dan Penpounsen Serung Dan Yain Jadi
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menelitl kualitas benang vyang terdiri dari
bermacam tebalnva.

Ciri ssrung vang terhslus sadslah dsaspsat
digulung atsu dibentuk sedemikian rupa
entengnyas sehingga sehelzi sarung itu  daspst
dimasukkan ke dslam sebuash botol.

Ragam hiss vang dipshkai sadalah terbusat
dari corsk kotsk-kotak miring vsang halus, kotsk
miring vyang kssar dsn bunga-bunga yang bessr
dan kecil di stas bshan polos.

Jihs dipaskasil untuk pengsnten sarung dihisass
dengan benang emss, kepingdan emas atau mats
uang emss, yang dikensl dengsn ssrung Senghkang.

Di Sulswesi terdspst dus macsm sarung
prelekst vyang berbeds wsrns pemilihannya. Di
daersh pantail seperti Makassr pelekstnya ber-
warns cerah, seperti mersh jambu, biru terang,
orange dan hijau. Sedangksan di daersh pedslaman
sarung pelekat berwsrna tus stsu gelaé vang
bercorask kotak lebih kecil dasri pelekat Haks-
sar. Salah satu contoh Pelekat Makassar, 1lihat

gambsr 2.10.8

~n,

by
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Gambar 2.10: Contoh a. Pelekat Makasasr
b. Lauhemba
5) Sarung tenunan Sumba.

Dalam dunia tenunan pulsu Sumba terkenal
skhan hasil tenunannya yang lusy biasa vyang
disebut  dengsn tenunan iksat. Disini sarung
dikensl dengan nasma lauhemba. Dibuat dari bahan
kapas yang kassar dengén teknik ikat, gbr 2.10.b

Ragam hiass yang dipskai mengandung arti
lukisan binatang, manusia dan pohon. Untuk
sarung adat pada pinggiran ssrung dihissi
dengan manik-manik dan mata uaﬁg. Pols hiasan

smumnys berbentuk bundaran dan kulit kerang.

Femiliben Den Fenpgunesn Serung Den Kein Jadt
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Kombinasi wsrna vang banysak digunsakan
adalah merah mengkudu, kuning, biru nila, dan
warna-warna asli dari serast kapsas.

Warna dan motif didspsat dengsn cars
g Benang diikat dulu untuk mendspatksn motif

hemudian bsru dicelup dengsn warna wWarni
vang diinginkah. Setelsh itu baru ditenun
menjadi kain.

b) Sarung ditenun dulu, kemudian bsru diberi
motif dengan diikat dsn diberi warna dengan
dicelup berulang kali.

Untuok menentukan sarung tenunsn ikat vang
halus, juga ditandai dengan bahan dasar
tenunan, bshan dasar wsrng, teknik hiss dan

hesil babsrsn motif hiassan.

b. Keserasian Memaksai

Seperti halnya pemilihsn sarung bastik, dsaslam
pemilihan ssrung tenunsn, keserasisn dslam memakai
juga menjadi perhatian. Bsik keserssisn figur
sipemaksai wmsupun keserasian dslam lingkungan dan
wakin pemsksian.

1) Keserasian dengsn figur sipemaksi.
Maksudnyas keserssian dissin sarung satau

ragem hiss yang ada pads sarung dengan pasangsn

I
[N
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baju dsan perlenghkapan lainnya dan sipemakai.

Prinsip keserasiannya sams dengan ssrung batik.

Untuk itu‘dapat diperhatikan kembsli prinsip

dasn contoh-contoh psdas pemilihan sarung bstik.

Contoh lain dapat diperhatikan berikut ini

)Y Ssarung songket dengsn bzhan tenunsn dassar
hitam dan bermotif kuning enas dapsat
disesuaikan dengsan pilihan bajus dan perleng-
kapan lainnya berwarns mencolok atau pastel.
Ksrens warna sarung netral, sehingga warnsa
spspun dapst dikombinasikan. Bahan baju bo-
leh polos dan boleh bermotif, tetapi diseim-
bangkan dengan wmotif sarung.

b} Sarung songhet dengan tenunan latsr kuning
dan corak geometris serts motif putih meng-
kilst, dikombinasikan dengan bsju polos vang
berwarna harmonis dengan warna dasar ssrung.
Atau baju dipilih dengan wmotif hiasan vyang
tidak terlalu ramai dan selsras dengsn motif
sarung. Kemudian selendang dipilih dengsan
bahann dssar sams dengan ssrung atan baju.
Motif hiasan selendang diusashakan sensads
dengsn warna dan wmotif sarung. Alternatif
lzin warna baju-atau pelengkap pilih ber-

tingkat stau warnas anslog dan komplemen.

o rr m o e v Wt qoa
Femilihan Den Fenppunssn Ssrung Dan Kein Jedi
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Unsur tekstur mempunyai pengaruh terhadap
penampilsn sustuy pakaian dan bentuk badan
sipemakai. Bsashan vyang berat akan menambah
bentuk dan vang berkilaun skan menambah besar,
(H. Kadsrsan, 1978 : 18j}.

Sarung tenunan tergolong bahan yang berst
dan berstektur kemilau. Seperti sarung songket
balapak, tapis dan silungkang merupakan contoh
bahan yvang berat dan tekstur mengkilat. Dengan
demikian sifatnys dapat mempengaruhi penampilan
dan bentuk badan sipemskai.

Karena itu pilihlah bahan sarung sesusai
dengsn bentuk badan. Atau dapat Juga dengan
mengkombinasikan dengan bahan perlengkapan lain
vang dapat memberikan kesan lebih mengecilkan,
dan membesarkan misalnya : warna baju, ukuran
motif dan tekstur baju satau selendang.

2) Keserasian susssna, waktu, dan kesempatan.

Pemilihan sarung tenunan hendaklsh dise-
suaikan dengsn waktu dan kesempatan pemakaian-
nya. Jika digunakan untuk pakaian | dserah,
pemakasian disesuaikan dengan adait dan tradisi
setempat, baik dslsm perpaduan Wwsarna, corak
maupun pelengkap.

Selanjutnys, jiks untuk melengkapi pakaian
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nasionsl baik psda kesempatan resmi maupun

tidak resmi, pemilihan sarung . hendsklah

disesusikan dengsn prinsip berbusana serasi.
Maksudnys, antars sipemskai dengan pakaian yang
dikenakan memunculkan keserssisn dan  keseim-
bangan terhadap setiap unsur-unsur disain.
Keterpsdusn antara waktu, kesempstan, tujuan
pemakaian dengan disain baju yang dipakai, juga
merupaﬁan prinsip kesersasian.

Pada sarung, tentu yang perlu seksli di-
perhatikan sdslsh pengaruh warna dan sifat
tekstur terhadsp kesempatan dan waktu pemskaian
(lihat contoh-contoh pada pemilihan sarung ba-
tik).

Contoh sarung tenunsn yang digunakan untuk
sussana pesta stau adat tradisi daersh adalah
sebagai berikut
) Pasds songket Palembsng ada bebersapa jenis

kain vang pemakaiannya disesusikan dengan

suaszna seperti ¢

(1) Sarung bari : ciri kain berwarna dasar
kekuning-kuningan dengan corsk tumbuh-
tumbuh an stau binatsng yang dikombina-

sikan dengsn warna dan motif merah,

hijau dan lainnya. Kain ini- dipakai

- Corrrinocn Serups DB e < =l
Ben Penggunesn Sarung Ben Kain Jadi

Lo
d
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untgk sehari-hari bagi wanita Palembsang.

{2 Sarung sewet nyonya nginang :© sarung
berwarna dsssr mersh dengan hiasan ping-
gir pads bagian atas dan bawahnya dari
benang emss. Dipskai pada ascars szdat
sanjo madik (acara melamar).

(3) Sarung songhket Limar : songket yang di-
tenun daril benang suters dicsmpur dengan
benang emas dengan warna-warns tua  yang
agak kegelspan seperti : ungu, mersh,
dsn sebsgainys. Dipsksi untuk pesta per-
kawinsan.

b) Sarung songhket pandai sikek dipakai untuk
upacara adat dan perhkswinan.

¢) Sarung tapis dipaskasi untuk upacarz adat dan
perkawinan.

d) Sarung balopsk dipakai untuk penganten Mi-
nang.

e} Sarung sengkang, dipakai untuk melengksapi
baju penganten di dsersh Sulswesi Selstan.

f) Sasrung pelekat Makassr pemakaiannya berbeds
disetiap dserah vang menggunakan disntaranys
seperti penjelssan di bawah ini.

~Penggunaan peleksat di daserah Minangksbsu

bagi wanita untuk pelengksp selendang yang di-

sampirkan ke bshu dan pundsk pada wsktu berka-

A URT PERPUST BAAR
e PAD AMG
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bung. Sedsnghksn bsgi pria dipaksi untuk sehari-
hari dan Sholat.

Pemskaian pelekat di daerah Sulawesi Utara
(Gorontslo) untuk sebsgai kerudung. Dimans
pelekst dipasssnghan sedemikian rupa sehingga
remsksi hanys mengintip deri celah kain vyang
dipegsngnya dengan kedua belah tangan di depan
mata. Disamping itu pelekat Jugs digunakan
untuk sarung sebsgai pelengkap baju bodo.

Sarung sengkang-dipakai untuk penganten di

daerah Sulawesi Selatan.

B. Pemilihan Kain Panjang
Rahan kain panjsng lebih dikenal dengan kain batik
tenunan daerah Jaws.

Sebenarnys didsersh-daserah 1sin Juga mempunysal
wain- kain pasnjsng, tetspi pada penulisan inl yang akan
dibahas adslah bagsimsns csrs pemilihan  kain panjang
batik dan teknik memakai.

Ksin zaman dzhulu, ksin panjsng batik telah dike-
nsl baik di Jawa maupun dsersh lainnya di tsnah sir ini.
Pemshaisnnya tidak hanys terbstas bsgi pasangan baju
wanita s5s3js wmelsinkan jugs untuk pasangan baju pria,
baik sebagsi psaksian nssional meupun untuk pakaian
daerah.

Hal tersebut dspst kits lihat psda busana pfia

didsersh jaws (ksain dodot) dengsn kain batik, nusateng-

] Yok Ti- g - - - P, - . -l
Fepi}ihen Den Pengounzen Ssrung Dan Kein Jadi
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gara timur dengan kain tenpnan bermotif hkuda dan Jjuga
dsrersh Bali. Disamping itu kain batik panjang banyak
digunakan dslam keperluan masysrakat sehari-sehari,
seperti untuk menggendong bayi, untuk selimut tidur,
5lat tempst tidur, syunan bayi. Juga untuk paksian
praktis sehari-hari, dapat dipsksi untuk ke sawsh, ke
pasar atau untuk di rumah.

Hal tersebut secers keseluruhsn tidaklah lepss
dsri usasha leluhur kits dslam melestariksn dan -mengemr
banghkan secara turun temurun pada generasi penerusnysa.

Ksrens itu kits sebagai generasi penerusas Yyang
menerima warissn leluhur nenek wmoysng kits tersebut
hendsklsh berusshs untuk mempertahankannya dan melestar-
ikannya baik dslsm bentuk tradisional maupun dalam
berituk modifikasi dengan jalan menggunakan memilih dan
mempelajari seluk beluk kéin panjasng batik.

Dalasm pemilihan. ciri khas keaslian kain batik
tentu perlu dipelajari dan dipshami. Mumpung mesih adsa
sumber-sumber tempat bertanya agar generssi mendatang
jangan sampai hehilangan kesslian kain panjsasng batik di
telasn teknologi yang semskin canggih.

Rasa cinta terhadsp busans tradisional seperti
memakai ranjang batik, sebsiknya harus dipupuk dslsm
lingkungan keluargsa dan dalam linghkungan sekolah dan

pekerjman. Caranya dengan berussha menelusuri secars
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jaunh ada aps sebensrnys dibslik kekhasan kain panjang
batik tersebut.

Ita. A. Mamdy (1978:?8) menyarankan bebé;apa
prinsip yang berhubungan dengan cara menentukén pilihan
kain bstik yaitu dengan mempertimbaﬁgkan : (1) Pola atsu
motif (ragsm hiss) (2) figur sipemakzl, suasans dan
kesempatan memshkal.

Dengan demikian daslam pemilihan kain panjang batik
ada dus prinsip yang perlu diperhatikén yaitu : kualitas
butik dan keserssian memakai. Seperti jugs pada sarung,
wuslitas batik vsng dimaksud disini sdalsh : (1y hkusli-
tas bahan dsassar; (2) pola atau rsgsm hiss. Sedangkan
keserssian memakai vyang dimsksud adalah :(1)y sesuai
dengasn figur sipemaksi; (25 sesuai dengsn sussana  dan
kesempatan memskai. Prinsip-prinsip di stas dspat dije-
lzshen secars rinci sebasgai berikut
1. Kuslitas batik

a. Kualitass bazhan dasar.
Untuk menentukan tingkat kehalusan dan mutu

batik, biassnya ditentukan oleh bahan dasar ksain

dan pola atau motif yang digunskan. Makin halus
ruatu kualitss bahan makin bagus pula kualitas
batiknya. Demikian juga semskin halus pola bstik

semakin tinggi nilai seni dan keindshannys.

Bahan kain vang sering dipakail untuk membatik

U e ‘e Dopmounss =¥ 1 =5 s
Pepilikan Dan Pengounesn Sarung Pen Kain Jedi

.t
Py
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sdslsh dari dernis kain putih yang dibe

L

‘1 niEms
rrimizima, prima, voalisima, barkolin dan kain
mori.

Ksin putih vang baik untuk membstik adalah
jenis ksin vysng terbust dasri kspass atau kstun.
Juters dan  tetoron dapat Jjugs dibabtik, tetspi
wsrns dsri bshsn ini kursng cerah, kecusli dengsn
obat-obat tertentu. Diszmping itu mengerjakan
bahan ini juga lebih sulit dan membutuhkan waktu
yvang lama. Dengan demikian jelaslahbahwa mori yang
basik skan menghasilkan warna batik vyang bagus,
cerah dan hszlus.

Faktor lain ysng jugs mempengaruhil tinghat
Lehalusan batik adslah cars dan teknik pembuatan
vang dilakukan. Seperti diuraikan Soekamto (1884
13) membedaksn stss empat batik sesuai dengan
teknik pembuatsn, yaitu : batik tulis, batik cap,
batik sablon dan batik tekstil. Perbedssn tingkat
rehslusan tersebut dapst dijelaskan sebagsi beri-

kut

1y Batik Tulis
Bstik tulis sadalsh batik vang dibusat
dengan Jjalan melukis fiap gambsr di atss kain

mori dengsn mempergunsksn canting yang berisi
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A

lilin (wmalsm panss). Karena itu batik tulis

lebih tinggi: nilail dan hargsnys. Halus kassrnvs

betik tulis ditentuhkan oleh bebersps hal ysitu:

2} Morinya terpilih dari vang psling hslus, mi-
salnys csp sen no. 1 atau primisima dibatik
dengsn polas ysng indah dsn rumit.

by Cara mengerjskan dengan canting vang hslus,
motif dsn ukuran teratur.

¢} Bebaran atsu pewarnsnys berhssil bsik.

[a%]
~

Bztik cap

Kain bastik ini dibuat dengsn c¢ap atsau
cetakan. Motif batik ditera psda csp kuningsn
stzu tembagas, sehingga sksn berupa cetskan.
Cetakan wmotif batik ini dicaspksn ke kain mori
seperti mencap dengan stempel pads kertas. Cars
pembuatan kain batik ini skan lebih cepat
selesai. Jiks bahan kain morinya dari vang
halus, tentuy hassil batiknys jugs skan kelihatan
bagus dan hslus. Sebaliknys jiks bshan morinys
kasar, maka hasil motif vang didapat juga keli
hatan kassr pula.
3) Batik sablon

RKein batik ini dikerjshksn dengsn cars mem-
bust motif batik di atss kasin screen lalu

dicapksn lzngsung ke stas kain dengan warns.
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Kain screen vyang telah digambar motif Dbatik
dipasang peds pigurs, lalu dengsn mempergunskan
kwas gelindingsn, larutan  obat pewarna
dikusskan. Cara ini lebih cepat, tetapi mutunysa
rendsh karena mudsh luntur, sehingga harganys
Jauh lebih murah.
4% Batik tekstil

Ksin batik ini dibuat secara besar-besaran
dengan mesin cetsk tekstil. Jenis batik ini
tidak Jjauh berbeds dengan batik lain, baik
motif maupun warnsnys. Karens batik ini dibuat
dari hssil mesin tekstil, tentu nilai seninys
jauh lebih rendah dibandingksn bstik tradisio-
nal.

Seperti telsh dibicarsksn di atss, bsatik
dengsn pola vang hslus dan dibuat dengan cara
tradisional (dengsn =lat canting) akan lebih indah
desn tinggi nilsi mutunys.

Setisp dsersh yvang menghssilkan batik tradi-
sional tersebut selslu mempunyail ciri khaé nmotif
tersendiri, seperti : tumbasl dari daerash Jogja,
liris putihk dari Sclo, Banji dan Parang klitik
dari Banyumss, Wedssan Kroman dari Cirebon dan

sebagainys.

b

i
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ihen Sarung Ben Kain Penjang
di atss,

a
ns
[~

bent

et

Disamping ciri khas wmotif daerah
dsersah

batik jugs ditsndai oleh warns khas
memiliki

warna

memproduksi. Biasanya tiap daerah
produksi

vang
ciri khusus warna yang tazk terdapat pada

hits

dsersh lain.

melihat padusn warns pada ksin,
produksi

Dengszn
menperkirskan dsersh asal
dari

tradisional
indigo.

sudah dapsat
tersebnt. Seperti batik
biru

batik

daerah Jogia ditandsai dengan warna

Sebagai warna dssar bissanya coklat soga dan putih
gading.

Batik dari Solo kebanyskan putih

bersih.
Batik tradisionsl dsri Pekslongsn sering memilih
warns dassr hitam sedangksan bstik dari Cirebon,
dan Lasem mempunysi wWarns-warns Yang
birn, hijsauv

Pekslongsan
seperti warnsa mersh,

lebih menysls,

dsn Jinggs.
b. Pols stan motif batik (ragam hiss).
Pols batik tradisional umumnya bersifat

flors dan fauns. Pola-pola vang bersifst

gec-

metris,
geometris disntsranya zdslsh

banji, yaitn pola yang berbentuk silang-

1y Pola
silsng dengsn Segals varissinya.

Perhatihan gamber Z.11.

o PRI X - D PR Eag ey -, fuu Ve g
Femilikan Ban Penggunesn Serung Ben Kein Jedi
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Gambsr 2.11. : Kain Pola Banji
(Ita. A. Mamdy, 1878 : 75}

%]
~a

Pola ceplok

Motif ini ditandai dengan bentuk persegi,
lingkarsn, jsjsran genjang, bentuk tumbuhan dan
binatsng. Contoh dari motif ini adalah ceplok
rnote, ceplok Sridenta dan jelam-prang.

Perhetiksn gsmbar 2.12.

SR .ﬂ.ﬂ%@g&g
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Gambary 2.12. : Kain Pola Ceplokan
(Ita. A. Mamdy, 1878 : 76B:
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3y Polas garis miring

Motif ini ditsndsil dengan bermscam

varissi garis miring vang tersusun dari atas ke

baswah. Contohl motif ini terkensl

P

"

nams o SYET rusak, parsng

Iy

parang klitik, liris putih, parang serimpi

megs mendung. Salsh satu corsk

ini. Perhatiksn gambar 2.13.

dengan

sk barsng

Gambar 2.13. : Kzin Pola Garis Miring

Atsu Parsng (Itsa.

1878 : 7863,

Fegiliten Dsn Pengounesnh Sarung Ban Kein Jads

dan
motif perang
A. Msmdy,

benntuk

naxae -
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4 Pola kawung
Motif ini sebetulnys jugs termasuk ceplok-
ari. .Tetapi karens mempunyai ciri khas ter-
sendiri, seperti variasi lingkaran-linghkaran
besar atau kecil sehingga wmotif ini dipisahkan.
Contoh pola ini sdaslah hawung bissa dan kawung

picis, perhatikan gZambar 2.14.

OSSOSO OGS
' &%‘%%‘i@%
OO
sasesesssnseses
@I&@l&l\f\ggg

R nss s
IS IS ISERES

AN

Gambar 2.14. Kain Pola Kawung
(Ita. A. Mamdy, 1878 : 77)

5) Pola snysmsn
Motif ini menyverupai anyeman atsu tenunsan,
contoh motif ini seperti cskar ayam, tirte me-

ja, dan sebagsinya. Perhatikan gambar Z2.15.
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Gambar 2.15.-Kain Pola Anyaman
(Ita. A. Mamdy, 1878)

Pola-pola vyang bersifat flors dan fauns
sdalah pola vyang menggambarkan tsnam-tanamsan
termasuk bunga-bungssan, binstang-binstang, gunung,
batusn dan kolam-kolaman. Contoh dari pola 1ini
adalsh sebzgail befikut
1Y Pols Truntum

Motif kain ini seperti bungs-bungs kecil bagai-
kan bungs tasnjung dan seperti bintang. Latar
belzkang ksin hitsm polos, dan variasi motif
berups : truntum garuda, truntum snggrek dan

sebasgainya. Perhatikan gambar 2.16.

[ IR T, o 5 -y L - - - .
Pepiliken Ban Penggunesn Serung Den Kein Jagi
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Gambar 2.18. Kain Pola Truntum

(H.J. Wibowo dkk, 1887 : 41}

[
-

¥ Pola sidomukti

Kain ini merupaksn jenis ksin ukel {(motif
koma). Latar berwsrna putih dengan hissan ukel
berwarna coklat soza. Makin kecil/rumit ukelnys
makin tinggi kuslitasnys. Ukel ini dilengksapi
‘dengan hissan lain, yaitu fsuns berups burung,
kupu-kupu, sayap dan kerets.

3y Pola Sidoluhur
Kzin ini mempunysi motif floras berfarissi dan
fauna dengsn latsr asgsk gelsp, vaitu wWarna
dassr hitam putih.

4}.Sidoasih
Motif kain perpsdusn flora dan fasuna. Latar Ka-

in putih ; hiassan wmotif : sayap, hupu-hupn dan

e
2
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daun pakis dengsn warna coklat muda atasu hitam.

Perhatikan gambar 2.17.

Gambsr 2.17. Kain Pola Sidoasih
(H.J. Wibowo dkk, 1887 : 41%

5Y Parang husumo
Motif hkain ini adalah stilissasi dari Dbatu
karsng dsn bunga. Yaitu bunga yang tumbuh di
sels-sels bstu  karang. Latar kazin berwarna
cohlst muds.

8) Pols nagasari
Motif kain ini bunga-bungas kecil dengsn latar

gelsp dan motif tersang. Perhatikan gambar 2.18.

Y iher T e Do Dor Foip Jari
Pepiliken Dan Pengounzen Serung Fan Kein Jeci



Csmbar 2.18. Rain Pols Nsgassari
(H.J. Wibowo dkk, 1887 : 4

SN
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7y Polas manghkara sisik

4

Motif kain ini berlatsasr putih, berbentuk sisik
dengsn hisssn motif msta iksn dasn kerang-hkerang

Perhatiksn gambar 2.18.

Gambzr 2.18 : Kain Polsa Mangksra Sisik
(H.J. Wibowo dkk, 1887 : 43}
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8} Pola grompol
Motif ini perpsadusn dari motif truntum dan
mangkara sisik, dengan latsr gelap, motif

terang. Perhatikan gsmbar 2.20
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Gsmbar 2.20 : Kain Pola Grompol
(H.J. Wibowo dkk, 1887)
8y Dsn sebagsinys.
2. Reserasian Hemakail

Fsktor 1lsin vyang perlu dipertimbangkan dalam
pewmilihan kain panjang adslah keserssisn kain dengan
perlengkapannys, seris sipemakail dan susassans pemakai-
an .

Kain dan perlengkapannya harus membentuk satu
kesatuan vang serasi. Seperti halnya sarung,
menyerssiksn kain panjang Juga banyak pertimbangan.
Untuk mencapsi keindshan dalam menyesusikan uansur-

unsur dissin pads kain, psda prinsipnya Sama dengan

Ormalabheyn Do Oprmmiinss Lo ys
Pepiliken Dan Penppuneen darun

2
o
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=
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)
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sarung. Baik kesesusaian sntsrs corsk, warns, tekstur
dengan figur sipemskal maupun waktu pemaksian. Dengsan
kats lain, contoh-contoh keserasian warna, corsh dan
tekstur pads sarung dapat diterapkan pada kombinasi

kain panjang ini.

a. Figur sipemaksi

Seperti vang telsah dijelsskan pada sarung
Batik bahws dalam menyvesusikan ksin batik dengsan
figur seseorang, sebaiknys motif vyang kecil
dipakai oleh figur yang kecil. Sebaliknya figur
yvang besar memilih motif kain yang besar pula.

Demikian Jugs dengan warna batik, hendaklah

disesnaikan dengan figur sipemskai. Warns—-warns
gelsp =akan membuat sipemakai kelihatan lebih
kecil. Sedangksn warna-warnz vang terang ahan

membust sipemakai kelihstan bertambah bessar,
(Liddel, 1981 : 20-30 dan Lewis, 1874 : 73).
Seseorang vang berkulit netral seperti kuning
langsat dan putih, tidak akan bermssslah dengsn
warns Kain. Tetapi seseorang Yang berkulit sawo
matang, pilih wsrna-warnsa netrasl. Sedanghkan kunlit
hitam pilih warna netral vyang lembut. Hindari
memilih warna gelap yang menyolok mata, kecuszli
jika dikombinssikan dengan warna perlenghapsan

lsinnys ysng lembut atau kontras.
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b. Suasans dan kesempatan penggunaan

Iy p O
3 Tio fFen

Memilih batik secara umum sebaiknysa
disesusikan dengsan suassns dan keseméatan. Untuk
ke pestas stasu Jjsmuan sifatn&a resmi  sebaiknys
memaksi ksin batik tulis. Sedsnghsn untuk sehari-
hari pasksilah bahan batik cap stau sablon.
Disamping pertimbangan bahan batik di atas,

srti motif jugs perlu dipertimbangksan, khususnya

bazi masyarakast Jawsa. Kzrens kain batik merupahkan

pelengksp busana atas yang verssal dari daersh

Jswa, maks menurut adast tradisi mereks sds bebers-
oA varissi wmotif kain yéng digunsksan unntuk
pengantin. Kain tersebut dibiassakan memskainya
hanys diwaktu pesta. Secars konotatif mewmpunyai
srti lambang ysng berbeds, tetapi mempunyal arti
makna vyang ssamas, seperti pengertisn mengensi
hidup, cints dan kebahsgissn. Hal inil disebabkan
usrens motif-motif kain batik tersebut mereksa

ciptakan sesual dengan kegunsannvsa, (H.J.
Wibowo, 1887:38). |

Beberapa wmotif kain vyang digunskan untuk
pesta  &atau penganten tersebut sadalah sebagai
berikut :

1) Ksin motif sidomukti

Mempunyasi srti, kedus penganten hidup berbahsa-

- - fag™ - o, o -ple
counzsn Sarung Men Kein Jeds

[
e
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N
23

m

im. Kain ini digunshkan oleh penganten pris dan

=

anits suku Jaws dipagi hari.

Kain motif sidoluhur

Mempunyai arti lambang harapan sgar helsk kedus
mempelai menjadi orang Yang berbahsgia dan
mulizs. Ksin ini dipsksi oleh kedus penganten

pesda malam hari.

3y Kain luhur peni

4’

32

o

Dipaskai oleh tua dan muda dalam pests perkawin-
an pads siang hari.

Kain motif Ltruntum

Dipakasi kedus kelusrgs istri dan susmi padsa
waktn upscars panggih pengsnten. Arti lawmbang
motif ini adslah ssling menuntun  dan seling
mencintai.

Sidossih

PP = R V=]
(A A IR > R IR R

Mempunvai arti laumbang

Helsmbesnghen bunga yang sién mengsd:r oual ATLIL
vang terkandung pads lsmbang in: sdalah  bsaik

jeleknys wasyarakat tergantung dari bush per-
wswinan. ini. Ksin ini dipeksai oleh kedusa

penganten diwasktu pests perkawWwinen.
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7% Ke=in motif growpol dsn mengrerz sisik.

Yempunysi erti, persatuan cintassusmi istri.
3y Kain motif nagssari.
Mempunyai srti keindshan dann kebshsgissn perks-
Winsn.
Contoh lain tentsng keserssisn Kain panjang dengarn
perlengkspan dan herntuk tubuh sipemskszl, secars
luzs dapst dilihst pada buxu “Russna HNasionsl

Dengan Aneka Bentuk Kebays™. -

-o00-
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TERNIK MEMAKAIL

Memakai Sarung
1. Memakai Sarung Tradisional
Secara_tradisional teknik pemakaian ssrung dimnlai
dari bswash badsn atsu dimssukksan melslui kepals dsn  di-
stur sedemikisn rups, lalu melingkari pinggang dan
kelebihan lebsr sarung diselipkan dengan rapi ke sebelsah
Liri belakang. Sisi ssrung dilipst dari kiri ke kansn
stau sebaliknya.
Hal vang sama Jugsa dijelaskan oleh Achjadi
(1881:8} bahwa,
"Untuk memakai sarung masukkanlah sarung melsluil
kepalsa dan selubungkan melingksri pinggansg
dengan sebush lipatan pada salah satu sisi (se-
helah kiri stau kanan tergantung dsri daerah
mana bearasal). Apabils Sarung tersebut
mempunyai “kepals”, maks tempatkanlsh kepala
terasebut di tengah sebelsh depan atszu belakang.
Dengan memegang lipatan sebelah lusar pada
tempatnyas, tariklah bagian ujung sarung Vang
terletak di sebelah lipatan dalam ke atas
sedikit sehinggs sarung tersebut membenituk badsan
sekeliling pinggul bagian bawah’™.
Dalam prakteknya, cara pemasangan sarung seperti
di stass tidaklah mudah. Untuk mencapai hasil bentuk
ssrung vang indsh dan rapi dzlsm waktu vang singhat akan

ditemui bebersps kesulitan, vaitu - bagaimana ¢8ra

menvembunyikan kelebihan sarung pada bagian perut,



bagsimans cars menempatkan tumpal (kepals sarung) se-
suzi dengsn tats kramaz, bagsimana carsa melipathan dan
melilitksn ssrung ke badan seperti kerucut, dan sebagai-
nya.

Mengingat seringnys ditemui kesulitan seperti di
atas dan sesuai dengsn kemajuan teknologi dimans wmasys-
rakat ingin tsmpil dslam wsktu yang singhat tanpa mengu-
rangi keindshasn dan dsys tarik busans yang dipsksi, mahs
diciptakan sustu gasgasan barw dslsm pemasangan T azrung

wanits, vaitu sarung Jjadi.

Memakai Sarung Jadi

Sarung jadi merupsksn ksin sarung vyang dibentuk
sedemikisn rups dengsn csra menjahit pads bagian-basgian
tertentu, s=atsu dengsn menggunting sehingga berubsah

berntuk menjasdi semacam rok panjang.

n

Pensmpilan sarung jadi persis seperti ciri  khs

v

pemskaisn sarung tradisional, misaslnya tata cara letak
tumpal (kepala sarung) dan bentuk lipatan kain bagian
depan.

Teknik mewmskai ssrung jadi lebih mudah dsri sarung
tradisionsal. Carsnya hampir ssma dengan carsa memasang
rok panjsng, vaitu sebagail bergkut ini.

Pertsms sekali perhatikan sikap badan, yaitu dengan

CEYE meletakkan saty kaki sgak ke depan dan



1 Teknik Kemalsi

membenghokkan lutut sedikit. Kemudian sarung dipskai dan
dilipastkan ke badan menurut arah yang sudsh ditentukan.
Sesudsh kancing ksit diksitkan, ;ariklah ujung lipatan
dslsm ke stss sedikit, kewndian lipatksn ke zrah dalsm
dan diksncingkan. Pensriksn ujung lipstan ini sangat
berguns untuk membuat bagisn bawah sarung sedikit mengde-

cil stan menguncup. Caranya perhstiksn gambar 3.1.

[ X -1y

Gambsr 3.1. Csraz Memssang Ssrung Jadi

Jiks ssrung sudsh terasa enak dan luwes dipaksi,
kemudian passnglah stagen atau longtorso. Longtorso
berfungsi untuk mengikst kain dan penutup kain dibagian

pinggesng dan penutup dada. Sebaiknya pilihlah warna

Untuk menisgs kerapisn  dan - keindahan bain vang

dipakai, sebsiknys longtorso ditutuvp dengan selebarsn
k=in yvang berbentuk selendang tenunan atsu bshan polos
vang ringsan.  Sebailnya rilihlash WEYTIS selendang
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selendang penutup kemben sewarna atan sebshan dengan

baju yvang dipaksi.

B. Memakai Kain Panjang
Cara memsksi ztan memsseng hain panjsng dapast dibeds-

kan secars tradisional dsn modern (kain sisp pakai).

1. Hemakai Kain Panjang Tradisional
Yang dimaksud dengan ini adalsah cara mengenakan kain
panjang dengan melilithkan beﬁerapa kali di sekeliling
badan, kemudian ditsrik sedemikisan rups sehingga memben-
tuk kerucut ke bawsh dan ketst. Bsgian ujung kain vang
diwiron terletsk pads rosisi sedikit ke samping tengsh
muka (Yudi Achjadi, 1881: 12 dan W. Roosban 1884: 108).
Sejsk dahulu, wiren telah dikenal, ‘baik di Jsws
maupun‘ daerah lainnys di Indonesisz. Pemskainnyas tidsk
hanya terbstas dengan busans wanita saja, melainkan juga
untuk bussans prias, seperti di Jawa, NTT dan Bali.
5. Abadi (1984 :14) mengemukakan tentang penger-
tisn dan pemskaian wiron adalsh :

Untuk keindahsn pemsksian busans, kain rpanjang
dihizsi dengan wiron. Wiron adalah sebutan vyang
khusus untuk pleats rads pemaksian ksin panjsang.
Pemzkaian wiron daslam ukuran kecil atsupun bessr
dengan letsk di muks ataupun dissmping, sSams-sams
merupskan hiasan bagi pensmpilan . sipemskail vyang
tampak lebih luwes dan anggun.

Dengan demikisn Jjelaslah bahwa wiron merupakan
hissan kain panjsng batik sehinggs setelah dipsakai dapat

mensmbah anggun sipemaskai.
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Sebelum kits memulsi memsksi ksin ada baiknyva semus
perlengkapan yang skan dipaksi dipersisphkan dan distur
secsrs berurutan. Tujuaﬁnya aéar tidsk merepothan sast
kita tengsh memsksai. Letskksnlah per- lengkspsn tersebunt
ditempat yang bisa kita raih dengan gsmpang. Perlenghka-
pan yang diperlukan antsra lsin

5. Selop
b. Kain panjsang vang diwiron rapi dengsn + 2 cm.
c. Tali kecil ‘untuk ikat pinggsasng.
d. Stagen
€. Longtorsc
f. Angkin/kemben/pelangi
2. Kebays
H. Selendsng
i. Perhissan.
Secars tradisionsl ada dusz cars memaksi kain pan-

Jjang.

1. Cara pertama

Bertolak dari warisan }eiuhur atau menmpertshankan
adat tradisi sendiri, msaka peniulis membentangkan langksh
dari caras pemsssngsn. kain panjang.
Perhatikan langksh dsn gambar berikut ini
a@. Pertama sekali selop dipakai lebih duiu untuk meng-

vkur tinggi rendahnys ksin panjsng dsri bawah, Siksp

Ocmal id - Ti-, Tpop o - R . Lo R
Pepilihen Dan Penggunsan Sareng Man Kain Penjeng
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bsdan lurus, posisi haki dirapatkan, kaki kiri sedi-
kit lebih dimsjuksn ke depan, dan lntut sedikit di-
benghkokksn.

b. Lipatan wiron dipegang di tangsn kiri, sedsngkan
tangan hanan memegang ujung kain dengan cara digeng-
gam (cars memegang ini bolek dengan tangsn kiri se-
sual dengsn arah lipstan kasin vang diinginkan).

Perhatikan gambar 3.2,

Gambar 3.2: Carsa Mengatur Kaki dsan
Memegsng kain
(kDokumen pribadi )

¢. Setelsh ksin digenggam menjadi ssatn kerutan pads
tangan kanan, lalu kerutan diselipkan ke pakaiszn
dalam menurut bessr kecilnya tubuh pemakai,

perhatiksn gambar 3.3

[ UPT PERPUSTAKARN

EEER
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d.

Gambar 3.3. Cars Menyelipksan Kain
Ke Pazkaisn Dalsm

(fi. Dokumen pribadi .

Lipatan wiron di sebelah kiri dilingksrkan dan di-
terima dengsn tangsn kanan melslui  perut, lalu
melingkasr melslui belakang tubuh dan diterima kem-

bali dengsn tangsan kiri. Perhatiksn gsmbar 3.4.

Gambar 3.4
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Sambil kain dililitksn ke badan, perhstikan jugs
kain dibagian belakang pinggang kiri (bahsgian
dalamy, tariklah ujung sebelah dalam sedikit
dengsn tangsn ksnan kanan. Tujnannya agsr bentuk
1ilitan ksin rapi dan membentuk badan. Jika sudahk
terasas enszh dsan hokoh, rapiksn letsk wiron dan

rosisi kain dibsgian depan. perhatikan gambar 3.5.

Gambar 3.5. Cars merspikan posisi kain
bazgian depan.

( Dokumen pribsdi

f. Karens tariksn ujung ksin di satss menyebabkan

wjung bagisn dalsm sebelsh bawsh terletshk lebik

o
™
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tinggi dari pads ujung sebelszh luzr.

Untuk membentuk ujung kain sebelah bawsh,
rapikan sissg kain dari lingkar kski dengan
Jalan diselipkan stsu dijepitkan ke belakang

betis, lihat gambsr 3.8.

Gambar 3.6. Casras Menjepit ksasin dengsn betis

('  Dokumen pribadi /

g. Masih tetsp dengan sikap tubuh membunghkuk, lalu
Ltangsn kansn menarik wiron ke azrah  kanan lurus

sambil menegakkan tubuh, lihat gambar 3.7.
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Gambar 3.7. Cars Menarik Wiron
{ Dokumen pribadi .)
h. Jika kain sudsh tersss ensk dan luwes, ikat ping-

gang dengan tsli, lihst gambar 3.8.

Gambar 3.8. Cara mengikat pinggang

{ Dokumen pribadi J
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i. Untuk mengamankan wiron dibagian bswah, selipkan
“lipatan wiron bsgZian atas ke tali pinggang, lihst

Zambar 3.9.

mbar 3.8. Cars menyeliphan lipatan wiron

G2
sy

bagian atas.

(Dokumen pribadi |

3. Cobsahkan melangkah bebersps kali, jika kain sudskhk
terass enak dan rapi, teliti kembslj tinggi kain
dari lasntai. Apabils sudah pas dan mantap serts
tidak skan diperbaiki lagi, Pasanglah stagen.
Caranys, lilitkan stagen ysasng sudsh tergulung rapi

mulai panggul sampai bswak payudars (sedikit di
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k.

stas pinggang) dengan jarak lilitan kira-kira satu
sampai satu setengsh em. Perhatikan gambar 3.10

dan 3.11.

Gambar 3.10 dsn 3.11 : Czsrs Memsszng Stegen

( Dokumen pribadi

Bsgi vang Dbertubuh gemuk stau berperut gZendut,
sebelum mémakai stagen sebasiknys diberi alsas
karton atsu koran astasupun buikband, gunanysa untuk
menutupl bagian perut supaya rapi, tidask gelembung

bilas menggunakan stagen, perhatiksn gambar 3.12.
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Gsmbar 3.12. Cara menutup perut dengan lipatan

koran untuk orang gemuk. -

[ Dokumen pribadi |

1. Bagi vang bertubuh kurus, {(tanpa buikband) biss
langsung memaksi stagen sambil duduk di kursi,stsau
sikap tubuh setengsh membunghkuk, perhatiksn gambsr

3.13.

Gambar 3.13 : Csra Memssang stsgen uwntuk orsng kurus

P
lw}
o)
w
o]
B
Iy
3
o
"“
p.
o
v
0.
P.l-
S
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Pt

m. Jika stsgen sudah selessi dililitkan dari panggul
sampsi he bawsh dada, selipkan siss vjung stagen
ke bawaﬁ 1ilitsn stagen (dipeniti}

rn. Passng longtsrso vang memshkai rosleting di1 depsan

stzu di belsksng, (boleh pemakaisn lontarsc tanpa

s

ot

e

BEET Y.

o. Tutup longtarso dengsn aznghin atau pelangi. Dsapsat
juga ditutup dengsn bashan tipis sewarna dengan
kebaya. Teraskhir paksilsh kebaya, selendang dan
perhisasan.

Kini ands sisp tampil dengan kebsya ands vang

dikensksn dengan rspi.

Cara kedus

Secara garis besarnya, Ccara pemasangan kain

pertama Nemun zdz sedikit perbedasn sehinggs andsz
dspat memilih mansa yang c¢ooccn dan L E R Untuk

lebih Jelssnys iketl penjelsszn den petuniuk ZanbsT

W, R eem T o i e - 1e e =t YRS Y dsr
TOSENE La0 ST L, RCVBA IS0 shul pusioc i nén i St

sikap badsn seperii cars periama.

Q.
Ny

b. Tentuksn bagisn baik 1t buruk ksin, arah wmotif
serta arah lipstan khain (srsh lilitan kain}.

¢. Jika dirsss sudsh mantsp, ikethan wliung Kelin  Vang
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[

tidsk kens wiron ke pinggang dengsn zrah melebsr.
Ujung ksin yeng diwiron dipegang dengsan sglish satu

targsn kiri stsu, hanan (tergantung arsh lilitsn

Lsin mtasn kebissszan): Perhatikan gsmber 3.14.

Gsmbar 3.14. Cara Mengikat Ujung Kain dan
cara memegeng ujung wiron

{ Dokumen pribadi 3

d. Jiks wujung kasin yasng diwiron dipegang dengan
tangan klrl, berarti kain dililitkan ke tubuh da-
ri arsh kiri ke hanan. Akibatnys arsh belehang
ksin jugs dari kiri ke kanan. Tata cars melilithkan
kain Jjugs sams dengan csra pertama. Seperti
halnys, sambil dililitksan kain jsngsn lups mensrik
unjung kain ebelah dslam ke srah lusr Samping

kiri. Gunanys untuk membentuk kerucut bagian

u“‘!



Reb 111 Tebnik Mesalai

)

linghksay kaki. Demikian Jugs dengsn cars mengshbur
dan c¢ars wmerspikan posisi wiron bagisn depsn.

Lihat gambsr 3.15.

Gambar 3.15. Cars merspiksn posisi wiron

bagian depan ( Dokumen pribadi )

e. Setelshk posisi kain dan wiron terassa ensh dan  ra-
pi, dalsm posisi agah membungkuok Jepitkan kain
bagisn baswah ke belshksng betis. Caranva sama
dengasn csrs pertams, tangsn kanasn wmwensrik kain
ke arah betis sambil tumit kiri disngkst sedikit

ke atas perhatikan gambsr 3.16.
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Cara menjepit kain dengan betis

Gambar 3.18
{ Dokumen pribadi )

¥

f. Teliti hkembsli bkentuk ksin secszra keseluruhan.

tidak ads kesalshan lagi,

Jika
tazli kecil yang sudsh disispksan.
bagian atas ke tali

dengan Tarik

selipkan 1lipstsn wiron

pinggang, lihat gambsr 3.17.

menyelipkean
isn atas ( Dokumen pribadi

o b m &
Pepilihen Dan Pengo

ikat kain

dan

1kat

lipatan wiron.

)
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£. Tsrik dan lipathkan ujung kain sebelsh dalsm kesrsh
luar, mulai dari kansn sampsi kiri, sehinggs

menutupi sebahagian perut, perhatikan gambsr 3.18.

Gambar 3.18 : Cars melipatkan vjung kain sebelzh

dalam ke arah luar (Dokumen pribe-
di )

h. Seperti cara pertsma, cobakan melanghkah, kemudian
perhatikan tinggi kain dari lantai, dan bagian
sisi kain yang masih berkerut. Jika sudah terassa
rapi dan mantap, pasanglah stagen. cara dan atur-

annya sSama seperti cara pertama, 1lihat gsambar

3.18.



Bab 111 Teknit Memakai

Gambar

i. Kini stsgen

Gambar 3.20.

3.18 : Csars memasang stagen

( Dokumen pribadi )

sudah selesail dipasang lihat gawmbar

Bentuk kain dan stagen vang sudsh

rapl terpasang,( Dokumen pribadi:) '

Pegilihan Dan Pengounean Serung Dsn Kain Penjeng

[ 28
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j. Pasang longtorso yang sewarns dengén kulit (warna
netral); ’

k. RKemudian pasang angkin astau pelangi/kemben, {cara
memaksi perhatiksn penjelasan di bawah inij.

1. Terakhir pasanglah kebava,selendang dan perhiasan.

Sekarang cara kedus telah selesai dijelaskan.
Cara pertama dan kedua masing-masingnya tentu s&ada
kelemshan dan kelebihannys. Sebaiknya dicobakan dulu,
kemudian terspkan mana vyang lebih efisien, praktis dan

terasa lebih mantap dipakai.

Mamakai Kain Jadi

Mahsudnya adalzh csra mengensksn kain dengan Jjalan
diciptakan kain jadi astsu dikenal juga dengsn pemasangan
kain panjsng tradisional yang telsh dipermodern.

Di dalsm praktek sehari-hsri, memsksai kain panjang
bnssns nssional itu swlit. Hal ini disebabkan beberapa

slsssn misalnys dalam pemaksisnnys tidsk dapat dilskukan

4]

ekali jadi lsngsung dirasskan puas, kurang hemst waktn

dan kurang praktis jiks dipskai dalam waktu buru-buru.
Mengingat bahwa banysk ibu-ibu dan remaja putri

vang masih merasakan kesulitanjkesulitan dan merassa

tidak wmudak wmengenskan kain  panjsng dengan Sempurna

(W
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dslam waktu singkst, mska diciptaksn sustu gagassn bsaru
vaitu menggunakan ksin Jadi.

Kain jadi merupakan kain psnjang biass vang
dibentuk dengan hasilnya seolah-olah persis sama dengan
kain paenjang veng dililitksn ke badan (tradisiocnal).
Dengan demikiasn kain tersebut sudah menyverupai bentuk
bsdan dari pinggesng ke bawah atau seolah-olah seperti
rok panjang yang siap dissrunghkan tanpa dililitkan
terlebih dshulu.

Teknik memakai kain Jjadi sama dengan teknik
memamakai sarung jadi. Perbedasnnya hanya pads belahan
depsn, yaitu ssrung memskai kancing sedanghkan kain meng-
gunakan tutup tarik (resleting). Memakai sarung belahan
terletsk sgsk ke sisi, sedangkasn kain panjang belahan di

tengah muks.

Cara Memakai Kemben

Seperti telah dijelaskan psda halaman 63 bahws
kemben wmerupakan pelengkap dslam pemasangan kain pan-
Jang.

Alanghsh indah dan rapinya busana yang dipakail
jika perlengkspan pskaian dalsm, seperti longtorso,
stagen stsupun BH, ditutup dengsn anghin. Anghkin yang
terbuat dari selebarsn kain yang berbentuk selendang

tenunsn ztsu bshan polos yang ringan.

by = Connnnnss e pnnn lis o - T
zn Den Fenpgenesn Sereng Den Ksin Penjeng

e B

8
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L)

Kendzatipun longtorso tersebut berharga mahal, namun

vesleting, kancing dan lekuk BH, akan dsapat merussh
pandangan. Sémua perlenghkapsan tersebut merupskanjenis
pskaisn dalam.

Dalsm etikas berbusana paksian dalam yang kelihat-
snn dapat merussk tats cars. Terlebih lagi Jiks kebays
yang dipakai terbuat dari bahan tembus terang. Karena
itu, biasskanlsh menutup perlengkapan pakalan dalam
antuk kain dan sarung sgar nilai pensmpilan lebih ting-
gi.

Gambar dan penjelasan berikut merupakan langkah/
urutan cara memasang angkin atau kembern .

a. Setelah ksin dan lontorso rapi terpasang, malsilah
memasang angkin. Pertams seksali pegang ujung
selendang ysang satu dengan tangan kiri dan tangan
hanan memegang bagian tengah iainnya. Uiung
selendang yang di tangan kiril dibslutkan ke ping-
gang belshkang dan disstuksn memegangnya dengan
selendsng yang ditangan kanan sehingga selendang
membentuk linghkaran badan. Bégian pinggir atas da-

+i selendsng/enghkin yang disisi kiri, ditarik ke

atss dan diselipksan ke bawah longtarsoc. Akibstnya-

bentuk lilitan menyilang di belskang dsn d3i depan.
Posisi tangan dan bentuk lilitan perhaiikan gambar

3.21.

PRIRV @) PE\\PUSTMM\&

¥ R
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Gambar 3.21. Posisi tsngan dari selendang pada

awal pemasangan (Hoek. H, 1883 : 45

b. Sisa untsiasn selendang penuvtup yvasng di tangan ka-
nan lilitksn ke srsh belakeng dan kembsli melsluz
depsn, Posisinya persis dibagisn atas longtorso
vang akasn ditutup, sehingga bertemu kembali psads
sisi kiri. Jika sudah sampai disisi kiri, pegang
sambil selipksan pinggir selendang penutup dengan

tangan persis dekat ketisk kanan. Kemudian tangan

kiri membetulkan dan merspiksn lilitsn serta tari-
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kan selendang yvsng melslui bswah dada kiri. Kemu-
dian dilanjutkan dengan menyelipkan dan merapihan
pinggir selendang pads dada sebelah kanan. éaranya

iknti gambar 3.22.

Gambar 3.22 : Cara Melilitkan anghin dan merspi-
an  angkin di sekitar buah dadsa

(Woek. H, 1883 : 45)

¢. Selanjutnys, lilitksan siss selendsng melalui ping-

gang belskeng, depan dan seterusnya sawpail sSissa
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rER

ik

-1

i

b

=1

selendang hampir habis. Jika sisa ujung selendang
diperkirskan tidak dapat lagi sstu 1lilitsn ke
belshsng, miringkaﬁ sisa ujung selendsng tersebut
dengan tangan kiri mulai dari tengah muka dan

bantu dengan tangan kanan, perhatikan gambar 3.23.

3. Cara melilitksn dan membentuk sisa

[op)
N
2
A
%3
w
ja%]

selendang ke bagian pinggang
(Hoek. H, 1884 : 45>

Rapikan ujung selendang yang tersisa dibagisan
bawah longtorso dengsn Jalsn melipstkan dan
menyelipkan kebsgian bawah longtorso. Sebsiknys

Jatuh lipstan persis ditengsh muka, sehingga hke-

e
X ]
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lihatan rapi dan enak dipaksi, perhatikan gambar

3.

[3%]

4.

Gambaer 3.24 : Cara menyimpan Siss ujung selen-
dang ke bawah longtorso (Noek. H,
1883 : 48).

)

Perikss bsgisn-bsgian pinggir bawah angkin/ selen-
dang vasng mssih belum terselipkan ke bswah long-
torso. Lihat bentuk angkin/kemben yang sudsah rapi

terpassng, pads gambgr 3.25.
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Gambar 3.25 : Angkin yang sudsh rapi ter-
H, 1883 : 48

rasang (Roek,

et

-ooloo-

Pepilihan Dan Pengounsan Sarung Dan Kain Panjang

ol
dw
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